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 ABSTRAK 
Judul : Evaluasi Standar Penilaian Pendidikan dan Kompetensi 
Lulusan Dalam Mewujudkan Akreditasi A di MI 
Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara 
Nama : Winda Rahayu Rohmannia 
NIM : 1503036112 
Penelitian ini bertujuan:  1) Mengetahui kondisi dan menganalisis 
Standar Penilaian Pendidikan di MI Matholi‟ul Huda Bantrung Batealit 
Jepara berdasarkan Kriteria dan Perangkat Akreditasi SD/ MI 
(Permendikbud No. 002/H/AK/2017), 2) Mengetahui kondisi dan 
menganalisis Standar Kompetensi Lulusan di MI Matholi‟ul Huda 
Bantrung Batealit Jepara berdasarkan Kriteria dan Perangkat Akreditasi 
SD/MI (Permendikbud No. 002/H/ AK/ 2017). 
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil 
latar MI Matholi‟ul Huda Bantrung Batealit Jepara.  Model dalam 
penelitian ini adalah Model Evaluasi Stake atau Model Countenance. 
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan 
dalam proses analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan.  
Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Kondisi 
Standar Penilaian Pendidikan di MI Matholi‟ul Huda Bantrung Batealit 
Jepara berdasarkan kriteria dan perangkat akreditasi SD/MI 
(Permendikbud No. 002/H/ AK/2017) dalam mewujudkan akreditasi A 
pada saat ini sudah sangat baik. Dari 13 butir komponen instrumen 
akreditasi, hanya 2 butir yang mendapat opsi jawaban B dan 12 lainnya 
mendapat opsi jawaban A. 2) Kondisi Standar Kompetensi Lulusan di MI 
Matholi‟ul Huda Bantrung Batealit Jepara berdasarkan kriteria dan 
perangkat akreditasi SD/MI (Permendikbud No. 002/ H/AK/2017) dalam 
mewujudkan akreditasi A pada saat ini sudah tergolong baik. Dari 7 butir 
komponen instrumen akreditasi, 4 butir mendapat opsi jawaban A dan 3 
butir lainnya mendapat opsi jawaban B. 
Saran yang bisa jadi pertimbangan setelah adanya penelitian ini 
adalah hendaknya semua pihak MI Matholi‟ul Huda memenuhi semua 
komponen standar akreditasi sehingga dapat mewujudkan akreditasi A. 
 





 TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 
agar sesuai teks Arabnya.  
ا a ط ṭ 
ب b ظ ẓ 
ت t ع „ 
ث ṡ غ gh 
ج j ف f 
ح ḥ ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ ż م m 
ر r ن n 
ز z و w 
س s ه h 
ش sy ء ‟ 
ص ṣ ي y 
ض ḍ   
 
Bacaan Madd:    Bacaan Diftong:  
ā = a panjang     au=  َْوا 
ī =  i panjang     ai = َيا 









“Visi Tanpa Eksekusi Adalah Halusinasi” 
(Henry Ford) 
 
“Waktu Akan Terus Berputar, Meskipun Diulang Kembali 
Kejadiannya Akan Tetap Sama. Yang Bisa Kita Lakukan Hanyalah 
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A. Latar Belakang   
Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia 
dalam jangka panjang. Pendidikan mempunyai nilai strategis bagi 
kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu, 
hampir semua negara menempatkan variable pendidikan sebagai 
sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan 
bangsa dan negara. Sama halnya Indonesia menempatkan 
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat 
dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea IV yang 
menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia masih terus 
menjadi kajian dari berbagai pihak. Berbagai upaya telah 
dilaksanakan terutama oleh pihak Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan seperti peningkatan kualitas guru, penyebaran buku 
dan alat pelajaran, pengembangan kurikulum, perbaikan sarana 
dan prasarana, peningkatan kualitas pembelajaran. Namun upaya-
upaya yang dilakukan relatif lebih lambat dibanding dengan 
tuntutan mutu pendidikan yang terus berubah dan berkembang 
sesuai dengan tuntutan kebutuhan dunia global.
1
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P. Suardika,  A.A.I.N Marhaeni, dan I.W. Koyan, “Analisis Kesiapan 
Pemenuhan Aspek-Aspek Akreditasi  Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan 
Gerokgak”, Jurnal Program Studi Pendidikan Dasar, (Vol. 4, tahun 2014). 
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Berbicara tentang mutu pendidikan untuk mencapainya 
tidak dapat dilepaskan dari berbagai faktor yang menyertainya. 
Secara umum mutu pendidikan disebabkan oleh berbagai faktor, 
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi kualitas proses belajar mengajar yang menyangkut 
sarana, kualitas dan jumlah guru, metode mengajar, kurikulum 
serta pengelolaan sekolah. Sedangkan faktor eksternal lebih 
disebabkan oleh peran orang tua dan masyarakat dalam 
mendukung pembangunan pendidikan yang bermutu.  
Sekarang ini masyarakat disuguhkan dengan berbagai 
macam format program pendidikan untuk dipilih sebagai 
pendidikan bagi anak-anaknya. Sementara itu sudah menjadi 
trend bagi sebagian besar masyarakat bahwa pilihan kepada 
program dan lembaga pendidikan yang baik dan berkualitas akan 
memberikan jaminan bagi lulusannya. Memang kualitas atau 
tidaknya suatu lembaga pendidikan dapat dilihat dari mutu 
lulusannya. Seberapa jauh lulusannya memiliki seperangkat 
pengetahuan dan kesiapan untuk terjun di tengah-tengah 
masyarakat serta memiliki jaminan atau kemudahan dalam 
memperoleh lapangan pekerjaan. Oleh karena itu pendidikan 
yang bermutu dan berkualitas telah menjadi orientasi dan tujuan 
yang ingin dicapai oleh berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga 
pendidikan (sekolah dan madrasah), maupun masyarakat. 
Upaya meningkatkan mutu pendidikan secara nasional 
merupakan salah satu program yang sedang dilaksanakan oleh 
pemerintah. Upaya ini diarahkan agar setiap lembaga pendidikan 
3 
selalu berupaya untuk memberikan jaminan mutu layanannya 
kepada pihak–pihak yang berkepentingan. Mutu layanan adalah 
jaminan bahwa proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
sesuai dengan yang seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan 
yang diharapkan. Apabila setiap satuan pendidikan selalu 
berupaya untuk memberikan jaminan mutu secara terus menerus, 
maka diharapkan mutu pendidikan secara nasional akan terus 
meningkat. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional penyelenggaraan pendidikan wajib 
memegang beberapa prinsip, yakni pendidikan diselenggarakan 
secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, 
nilai kultural dan kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan 
yang sistematik dengan system terbuka dan multimakna.
2
 
Untuk dapat membandingkan serta memetakan mutu dari 
setiap satuan pendidikan, perlu dilakukan akreditasi sekolah bagi 
setiap lembaga dan program pendidikan. Akreditasi sekolah 
merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan oleh pemerintah 
atau lembaga mandiri yang berwenang untuk menentukan 
kelayakan program satuan pendidikan pada jalur pendidikan 
formal dan non-formal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan, 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sebagai bentuk 
akuntabilitas publik yang dilakukan secara obyektif, adil, 
                                                 
2
 P. Suardika,  A.A.I.N Marhaeni, dan I.W. Koyan, “Analisis 
Kesiapan Pemenuhan Aspek-Aspek Akreditasi  Sekolah Dasar Negeri Di 
Kecamatan Gerokgak”, Jurnal Program Studi Pendidikan Dasar, (Vol. 4, 
tahun 2014). 
4 
transparan dan komprehensif dengan menggunakan instrumen 
dan kriteria yang mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan.
3
  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 29 
tahun 2005 tentang Badan Akreditasi Nasional sekolah atau 
madrasah akreditasi adalah suatu kegiatan penilaian kelayakan 
suatu sekolah atau madrasah berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan dan dilakukan BAN-S/M yang hasilnya diwujudkan 
dalam bentuk pengakuan peringkat kelayakan.
4
 Menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 13 tahun 
2018 tentang BAN-S/M, Badan Akreditasi Nasional adalah badan 
evaluasi mandiri yang menetapkan kelayakan satuan pendidikan 
jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah jalur formal 
dengan mengacu pada standar nasional pendidikan. 
Kebijakan akreditasi sekolah di Indonesia adalah setiap 
warga negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu. 
Untuk dapat menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, maka 
setiap satuan program pendidikan harus memenuhi atau 
melampaui standar yang dilakukan melalui kegiatan akreditasi 
terhadap kelayakan setiap satuan atau program pendidikan.
5
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 Farida Hanun, Akreditasi Madrasah Sebagai Kunci Keberhasilan 
Dalam Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP)”, EDUKASI: Jurnal 
Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Vol. 13 tahun 2015), hlm. 
121. 
4
 Imam Machali, Ara Hidayat, The Handbook Of Education 
Management, ( Jakarta: Prenada Media Group, 2016), hlm. 240. 
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 Kemendiknas, Analisis Sistem Akreditasi Sekolah/Madrasah 
(Jakarta: Kemendikas, 2011), hlm. 14. 
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Berdasarkan PP RI No. 19 tahun 2005 Standar Pendidikan 
Nasional adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang 
kemudian mengalami perubahan menjadi PP RI No. 32 tahun 2013 
karena PP No. 19 Tahun 2005 tentang SNP, perlu diselaraskan 
dengan dinamika perkembangan masyarakat, lokal, nasional, dan 
global guna mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga 
diperlukan komitmen nasional untuk meningkatkan mutu dan daya 
saing bangsa melalui pengaturan kembali standar kompetensi 
lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian, serta 
pengaturan kembali kurikulum. Namun PP RI N0.32 tahun 2013 
juga mengalami perubahan kembali menjadi PP RI No. 13 tahun 
2015, dikarenakan pendidikan di Indonesia membutuhkan standar 
nasional yang memerlukan penyesuaian terhadap dinamika 
kehidupan yang berkembang di masyarakat. PP R1 No. 13 Tahun 
2015 berisi syarat kelulusan peserta didik dan akreditasi 
penyelenggaraan pendidikan, serta kurikulum pendidikan 
merupakan bagian penting yang harus diperhatikan dalam 
peningkatan mutu pendidikan. 
Komponen utama akreditasi adalah terpenuhinya 8 (delapan) 
standar pendidikan secara nasional oleh satuan pendidikan yang 
diakreditasi. Salah satu standar yang sangat penting dalam 
akreditasi adalah Standar Penilaian Pendidikan. Penilaian hasil 
belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat 
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digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik 
terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk 
pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran atau 
kompetensi muatan atau kompetensi program, dan proses.
6
  
Selain standar penilaian pendidikan terdapat juga standar 
yang sangat penting lainnya guna mengetahui kualitas mutu 
lulusan pendidikan di sekolah, yaitu standar kompetensi lulusan. 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah seperangkat 
kompetensi lulusan yang dibakukan dan diwujudkan dengan hasil 
belajar peserta didik. Sedangkan dalam PP RI No.13 Tahun 2015 
tentang Standar Nasional Pendidikan, Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar 
Kompetensi Lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.
7
 Standar 
kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
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Imam Machali, Ara Hidayat, The Handbook Of Education 
Management,...hlm. 350.  
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 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 90. 
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 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
Kemandirian Guru Dan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), 
hlm. 27. 
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MI Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara adalah 
Madrasah Ibtidaiyah swasta yang bernaung dibawah yayasan 
Matholi’ul Huda, berdiri pada tahun 2007. Berdirinya MI 
Matholi’ul Huda sangat disambut baik oleh warga desa Bantrung 
sehingga banyak harapan dari warga sekitar agar MI Matholi’ul 
Huda menjadi madrasah yang berkualitas dan bermutu, yang 
nantinya dapat menghasilkan lulusan terbaik.  
Akreditasi sangat penting bagi MI Matholi’ul Huda 
Bantrung Batealit Jepara untuk memetakan dan mengetahui mutu 
MI Matholi’ul Huda dengan sekolah atau madrasah lainnya. 
Sehingga dapat membuktikan kepada masyarakat khususnya di 
desa Bantrung bahwa MI Matholi’ul Huda Bantrung Batealit 
Jepara adalah madrasah yang layak, bermutu, dan berkualitas 
sebagai lembaga pendidikan formal.  
MI Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara telah 
mengikuti penilaian akreditasi oleh BAN-S/M sebanyak dua kali. 
Pada penilaian pertama di tahun 2014 MI Matholi’ul Huda 
mendapat peringkat nilai akreditasi (B-). Kemudian pada 
penilaian akreditasi yang ke-dua di tahun 2019, MI Matholi’ul 
Huda berhasil meningkatkan mutu akreditasinya. Namun masih 
belum mendapat peringkat nilai akreditasi yang maksimal yaitu 
(A), MI Matholi’ul Huda mendapat peringkat nilai akreditasi 
(B+). Peringkat nilai akreditasi yang didapatkan MI Matholi’ul 
Huda pada penilaian akreditasi ini menunjukkan bahwa MI 
Matholi’ul Huda belum sepenuhnya mampu memenuhi 
komponen utama akreditasi (8 Standar Nasional Pendidikan) 
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yang harusnya dipenuhi atau dilengkapi sesuai dengan 
Permendikbud No. 002 tahun 2017 tentang Kriteria dan 
Komponen Akreditasi. 
Peneliti memilih standar penilaian pendidikan dan 
kompetensi lulusan karena standar kompetensi lulusan adalah 
standar yang digunakan sebagai acuan utama pengembangan 
standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.
9
 Sedangkan 
standar penilaian pendidikan di MI Matholi’ul Huda adalah salah 
satu standar yang mendapat nilai rendah dari standar yang lain 
pada penilaian akreditasi oleh BAN S/M. Untuk itu peneliti ingin 
mengevaluasi dan menganalisis kondisi komponen akreditasi  
pada Standar Penilaian Pendidikan dan Kompetensi Lulusan di 
MI Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara berdasarkan 
Kriteria dan Perangkat Akreditasi SD/MI (Permendikbud No. 
002/H/AK/2017). Sehingga MI Matholi’ul Huda dapat 
meningkatkan mutu dan kualitasnya khususnya pada standar 
penialian pendidikan dan kompetensi lulusan agar dapat 
mewujudkan nilai akreditasi yang maksimal yaitu peringkat nilai 
akreditasi A di penilaian akreditasi pada jangka waktu lima tahun 
kedepan.  
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 Persturan Menteri Pendidkan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 
2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah 
diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana hasil evaluasi kondisi Standar Penilaian Pendidikan 
di MI Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara berdasarkan 
Kriteria dan Perangkat Akreditasi SD/MI (Permendikbud No. 
002/H/AK/2017) dalam mewujudkan akreditasi A? 
2. Bagaimana hasil evaluasi kondisi Standar Kompetensi Lulusan 
di MI Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara berdasarkan 
Kriteria dan Perangkat Akreditasi SD/MI (Permendikbud No. 
002/ H/AK/2017) dalam mewujudkan akreditasi A? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara 
operasional tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 
adalah:  
a. Mengetahui kondisi dan menganalisis Standar Penilaian 
Pendidikan di MI Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara 
berdasarkan Kriteria dan Perangkat Akreditasi SD/MI 
(Permendikbud No. 002/H/AK/2017). 
b. Mengetahui kondisi dan menganalisis Standar Kompetensi 
Lulusan di MI Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara 
berdasarkan Kriteria dan Perangkat Akreditasi SD/MI 
(Permendikbud No. 002/H/AK/2017). 
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2. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
berbagai manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan tentang evaluasi kondisi Standar Penilaian 
Pendidikan dan Kompetensi Lulusan di MI Matholi’ul 
Huda Bantrung Batealit Jepara dalam mewujudkan 
akreditasi A. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 
pemikiran khususnya kepada pihak madrasah untuk 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu tolak 
ukur yang mungkin digunakan untuk pengembangan 
madrasah dalam hal mewujudkan akreditasi A. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi Kementerian Agama 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mutu dan 
kualitas MI Matholi’ul Huda, sehingga dapat membantu 
Kementerian Agama dalam memetakan MI Matholi’ul 
Huda di akreditasi satuan pendidikan. 
2) Bagi Madrasah 
Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 
madrasah dalam memenuhi komponen akreditasi pada 
standar penilaian dan kompetensi lulusan agar 
mendapat peringkat nilai akreditasi yang maksimal 
yaitu akreditasi A. 
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3) Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru 
dalam mengevaluasi pelaksanaan penilaian siswa sesuai 
standar penilaian dan kompetensi lulusan berdasarkan 
kriteria dan perangkat akreditasi. 
4) Masyarakat 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada 
orang tua dan masyarakat secara umum tentang mutu 
dan kualitas madrasah melalui nilai akreditasi yang 




EVALUASI STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN DAN 
KOMPETENSI LULUSAN DALAM MEWUJUDKAN 
AKREDITASI A 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Evaluasi Pendidikan 
a. Pengertian Evaluasi Pendidikan 
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris 
evaluation, dalam bahasa Arab, al-Taqdir, dalam bahasa 
Indonesia berarti penilaian.  
Menurut Bloom “evaluation, as we see it, is the 
systematic collection of evidence to determine wether in fact 
certain changes are taking place in the learners as well as to 
determine the amount or degree of change in individual 
students”. Evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara 
sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya 
terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh 
mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa.
1
 
Menurut Stufflebeam, “evaluation is the process of 
delineating obtaining, and providing useful information for 
judging decision alternatives”. Evaluasi merupakan proses 
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi 
yang berguna untuk menilai alternatif keputusan. Sedangkan 
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 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 1-2. 
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menurut Ralph Tyler evaluasi merupakan sebuah proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam 
hal apa, dan  bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. 
Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya. 
Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli, 
yakni Cronbach dan Stufflebeam bahwa proses evaluasi 
bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi 
digunakan untuk membuat keputusan.
2
  
Oemar Hamalik mengartikan evaluasi pendidikan 
sebagai suatu proses penaksiran terhadap kemajuan, 
pertumbuhan, dan perkembangan peserta didik untuk tujuan 
pendidikan. Sedangkan Wayan Nurkencana sebagaimana 
dikutip Supardi berpendapat bahwa evaluasi pendidikan 
dapat diartikan proses untuk menentukan nilai segala sesuatu 
dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada 
hubunganya dengan dunia pendidikan. 
Selain penjelasan di atas, dalam pandangan Islam 
terdapat term atau istilah-istilah tertentu yang mengarah 
pada makna evaluasi. Term-term tersebut adalah: Al-Hisab, 
memiliki makna menghitung, menafsirkan dan mengira. Hal 
ini dapat dilihat dalam firman Allah SWT.: 
                                                 
2
 Suharsini Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007, hlm. 3. 
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                       
                     
                   
“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan 
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. 
Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya 
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. Al-Baqarah: 
284).  
 
Kemudian dalam surat yang lain disebutkan sebagai 
berikut:  
             
“Kemudian Sesungguhnya kewajiban Kami-lah 
menghisab mereka.” (Q.S. Al-Ghasiyah: 26).  
 
Dari beberapa ayat al-Qur’an dan pendapat para ahli di 
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi pendidikan 
dalam perspektif Islam yaitu suatu proses dan tindakan yang 
terencana berbasis Islam untuk mengumpulkan informasi 
tentang kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan (peserta 
didik) terhadap tujuan (pendidikan), sehingga dapat disusun 
penilaiannya yang dapat dijadikan dasar untuk membuat 
keputusan. Dengan demikian evaluasi bukan sekedar menilai 
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suatu aktivitas secara spontan dan insedental, melainkan 
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu yang terencana, 
sistematik, berdasarkan tujuan yang jelas dan komprehensip. 
Jadi dengan evaluasi diperoleh informasi dan kesimpulan 
tentang keberhasilan suatu kegiatan dalam hal ini 
pendidikan, dan kemudian dapat menentukan alternatif dan 
keputusan untuk tindakan berikutnya.
3
 
Pada penelitian ini evaluasi dapat diartikan sebagai 
sebuah proses pengumpulan data hasil kerja pemenuhan 
komponen akreditasi di MI Matholi’ul Huda Bantrung 
Batealiat Jepara pada jangka waktu tertentu guna 
mengetahui sejauh mana target komponen akreditasi yang 
telah ditetapkan Permendikbud No. 002/H/AK/2017. 
Apakah sudah terpenuhi atau belum oleh pihak MI 
Matholi’ul Huda sehingga dapat  memutuskan tindakan yang 
akan dilakukan selanjutnya. 
b. Tujuan Evaluasi Pendidikan 
Setiap aktifitas manusia sudah pasti mempunyai tujuan 
tertentu, karena aktifitas yang tidak mempunyai tujuan 
merupakan aktifitas atau pekerjaan sia-sia. Nabi Muhammad 
SAW menganjurkan kepada umatnya agar meninggalkan 
aktifitas yang sia-sia tersebut. Hal ini dapat dipahami dari 
hadits Nabi SAW:  
                                                 
3
 Ano Suharna, “Evaluasi Pendidikan Persfektif Islam”, Jurnal 
Qathrunâ, (Vol. 3 No. 2 tahun 2016), hlm. 59-60.  
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هاور( .ِوْيِنْغ َي َلااَم ُوُْكر َت ِءْرَمْلا ِمَلاْسِإ ِنْسُح ْنِم )ىذمترلا 
“Sebagian dari kebaikan keislaman seseorang ialah 
dia akan meninggalkan segala aktifitas yang tidak 
berguna baginya (sia-sia)”. (H.R. Turmudzi).  
 
Agar evaluasi sesuai dan dapat mencapai sasaran yang 
diharapkan, maka evaluasi juga perlu mengacu pada tujuan. 
Tujuan sebagai acuan ini dirumuskan lebih dahulu, sehingga 
dengan jelas menggambarkan apa yang hendak dicapai. Dan 
juga untuk menentukan suatu tindakan dalam memperbaikai 
target yang belum tercapai pada suatu program.
4
 
Tujuan eveluasi pendidikan terbagi atas tujuan umum 
dan tujuan khusus, dimana dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum 
Secara umum, tujuan evaluasi dalam pendidikan 
ada dua yaitu: 
a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf 
perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami 
oleh peserta didik, setelah mereka mengikuti 
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 
b) Untuk mengukur dan menilai sejauh mana 
efektivitas mengajar dan metode-metode mengajar 
yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh 
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Ano Suharna, “Evaluasi Pendidikan Persfektif Islam”, Jurnal 
Qathrunâ,... hlm. 61-62.  
17 
pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan 
oleh peserta didik. 
2) Tujuan  Khusus 
Adapun tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam 
bidang pendidikan adalah sebagai berikut:  
a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam 
menempuh program pendidikan. Tanpa adanya 
evaluasi maka tidak mungkin timbul kegairahan 
atau rangsangan pada diri peserta didik untuk 
memperbaiki dan meingkatkan prestasinya masing-
masing. 
b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor 
penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan 
peserta didik dalam mengikuti program 
pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan 
jalan keluar atau cara-cara perbaikannya. 
Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh 
infromasi yang akurat dan objektif tentang suatu 
program. Informasi tersebut dapat berupa proses 
pelaksanaan program, dampak atau hasil yang dicapai, 
efisiensi serta pemanfaatn hasil evaluasi yang 
difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu untuk 
mengambil keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki, 
atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk 
18 
kepentingan penyusunan program berikutnya maupun 
penyusunan kebijakan yang terkait dengan program.
5
  
Jadi tujuan evaluasi menurut penulis pada 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas mutu 
pada standar penilaian dan kompetensi lulusan di MI 
Matholi’ul Huda sehingga dapat meningkatkan nilai 
akreditasi dan mewujudkan akreditasi A. 
c. Fungsi Evaluasi Pendidikan 
Fungsi evaluasi ada dua yaitu, yang pertama fungsi 
formatif evaluasi, formative evaluation is the judgment of 
achieve ment during the formative stages of learning.
6
 
Formatif evaluasi adalah penilaian pencapaian selama tahap 
formatif pembelajaran, dipakai untuk perbaikan dan 
pengembangan kegiatan yang sedang berjalan (program, 
orang, produk, dan sebagainya).  
Sedangkan yang ke dua fungsi sumatif evaluasi, 
summative evaluation is the judgment of achievement at the 
end of an instructional unit, and typically involves the 
administration of tests at the conclucion of an instructional 
untit or training period. Sumatif evaluasi adalah penilaian 
pencapaian di akhir suatu pengajaran dan identik melibatkan 
administrasi tes di penggabungan suatu pengajaran atau 
                                                 
5
 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran : Konsep Dasar, Teori dan  
Aplikasi, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm. 138. 
6
 Ted A. Baumgartner dkk., Measurment For Evaluation : In Physical 
Education and Exercise Sciense, (New York: Mc Graw-Hill, 2007), hlm. 5. 
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periode pelatihan, dipakai untuk pertanggungjawaban, 
keterangan, seleksi, atau lanjutan. Jadi, evalausi hendaknya 
membantu pengembangan, implementasi, kebutuhan suatu 
program, perbaikan program, pertanggungjawaban, seleksi, 
motivasi, menambah pengetahuan, dan dukungan dari 
mereka yang terlibat.  
Secara umum fungsi evaluasi pendidikan yaitu 
mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencana, dan 
memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali.
7
 
Fungsi evaluasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sudah/tidaknya tercapainya target pemenuhan 
komponen akreditasi berdasarakan krirteria dan perangkat 
akreditasi oleh Permendikbud No. 002/H/AK/2017 
khususnya pada standar penilaian dan kompetensi lulusan 
guna mewujudkan akreditasi A. 
d. Model-model Evaluasi 
Berikut ini adalah beberapa model evalusi yang popular 
dan banyak dipakai sebagai strategi atau pedoman kerja 
pelaksanaan program. 
1) Model Evaluasi Stufflebeam/CIPP 
Stufflebeam merumuskan evaluasi sebagai suatu proses 
menggambarkan, memperoleh, dan menyediakan 
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 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali 
Pers, 2015), hlm. 8. 
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2) Model Evaluasi Alkin/UCLA 
Alkin mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses 
meyakinkan keputusan, memilih informasi yang tepat, 
mengumpulkan, dan menganalisis informasi sehingga 
dapat melaporkan ringkasan data yang berguna bagi 
pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternatif.
9
 
3) Model Evaluasi Stake/Countenance 
Analisis proses evaluasi yang dikemukakannya 
membawa dampak yang cukup besar dalam bidang ini 
dan meletakkan dasar yang sederhana namun 
merupakan konsep yang cukup kuat untuk 
perkembangan yang lebih jauh dalam bidang evaluasi. 
Penekanan yang umum atau hal yang penting dalam 
model ini ialah bahwa evaluator yang membuat 
penilaian tentang program yang dievaluasi.  Dalam 
model ini masukan, proses dan hasil data dibandingkan 
tidak hanya untuk menentukan apakah ada perbedaan 
tujuan dengan keadaan yang sebenarnya, tetapi juga 
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2. Standar Penilaian Pendidikan 
a. Pengertian Standar Penilaian Pendidikan 
Assessment is the process for obtaining information that is 
used for making decisions about students, curricula and 
programs, and educational policy.
11
 Yang dapat diartikan 
bahwa penilaian adalah proses untuk memperoleh informasi 
yang digunakan untuk membuat keputusan tentang siswa, 
kurikulum, program dan kebijakan pendidikan. Dalam 
pengertian lain, penilaian adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik atau serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 
belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna 
dalam pengambilan keputusan. 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 
tahun 2005 tentang Standar Naisonal Pendidikan dijelaskan 
bahwa standar penilaian pendidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Kemudian 
mengalami pembaruan menjadi PP RI No. 13 tahun 2015 disana 
dijelaskan bahwa standar penilaian pendidikan adalah kriteria 
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mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil 
belajar peserta didik. 
Sedangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 23 Tahun 2016 
Tentang Standar Penilaian Pendidikan, Standar Penilaian 
Pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, 
prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil 
belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam 
penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. 
Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik mencakup penilaian autentik, penilaian diri, 
penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan 
ujian sekolah atau madrasah.
12
 
Penilaian tersebuat dapat diuraikan sebagai berikut:  
1) Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan 
secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan 
(input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran. 
2) Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan diri 
sendiri oleh peserta didik secara reflektif untuk 
membandingkan posisi relatifnya dengan kriteria yang 
telah ditetapkan.  
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3) Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang 
dilaksanakan untuk menilai keseluruhan entitas proses 
belajar peserta didik termasuk penugasan perseorangan 
dan /atau kelompok di dalam dan/atau di luar kelas 
khususnya pada sikap atau perilaku dan keterampilan. 
4) Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik secara 
berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk 
memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta 
didik.  
5) Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara periodik untuk menilai kompetensi peserta didik 
setelah menyelesaikan satu kompetensi dasar (KD) atau 
lebih. 
6) Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8 – 9 
minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan 
tengah semester meliputi seluruh indikator yang 
mempresentasikan semua KD pada semester tersebut.  
7) Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik untuk mencapai kompetensi 
peserta didik di akhir semester. Cakupan ulangan 
melingkupi seluruh indicator yang mempersentasikan 
semua KD pada semester tersebut.  
8) Ulangan tingkat kompetensi yang selanjutnya disebut 
UTK merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan 
oleh satuan Pendidikan untuk mengetahui pencapaian 
tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi sejumlah 
kompetensi dasar yang mempresentasikan kompetensi 
inti pada tingkat kompetensi tersebut.  
9) Ujian mutu tingkat kompetensi yang selanjutnya 
disebut UMTK merupakan kegiatan pengukuran yang 
dilakukan pemerintah untuk mengetahui pencapaian 
tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi sejumlah 
kompetensi dasar yang mempresentasikan kompetensi 
inti pada tingkat kompetensi tersebut.  
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10) Ujian nasional yang disebut UN merupakan kegiatan 
pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta 
didik dalam rangka menilai pencapaian standar 
nasional Pendidikan, yang dilakukan secara nasional.  
11) Ujian sekolah/madrasah merupakan kegiatan 
pengukuran pencapaian kompetensi di luar 





Jadi uraian penilaian diatas adalah jenis penilaian yang 
harus dilaksanakan oleh guru untuk mengetahui nilai hasil 
pembelajaran yang didapatkan oleh siswa. Sehingga bisa 
menjadi tolak ukur bagi guru untuk mengetahui terpenuhi atau 
tidaknya target sebuah materi dalam pembelajaran. 
b. Tujuan penilaian  
1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk 
memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan 
belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik 
secara berkesinambungan.   
2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 
bertujuan untuk menilai pencapaian Standar 
Kompetensi Lulusan untuk semua mata pelajaran.   
3) Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan 
untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara 
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c. Ruang Lingkup Penilaian  
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara 
berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi 
relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah 
ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup 
materi, kompetensi mata pelajaran atau kompetensi muatan, 
atau kompetensi program, dan proses.
15
 Jadi penilaian yang adil 
adalah penilaian yang tidak membedakan peserta didik antara 
satu dan lainnya sehingga setiap peserta didik mendapatkan 
kompetensi penilian yang sama sesuai dengan ruang lingkup 
penilaian yang berlaku.  
d. Teknik dan Instrumen Penilaian 
Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sebagai 
berikut:  
1) Penilaian Kompetensi Sikap    
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui 
observasi. Penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer 
eavaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrument yang 
digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian 
antar peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian ( 
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rating scale) yang disertai pada rubik, sedangkan pada jurnal 
berupa catatan pendidik.  
a) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 
secara berkesinambungan dengan menggunakan indra, 
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah 
indicator perilaku yang diamati.  
b) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara 
meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan 
dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian 
kompetensi. Instrument yang digunakan berupa lembar 
penilaian diri.  
c) Penilaian antar-peserta didik merupakan teknik penilaian 
dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai 
terkait dengan pencapaian kompetensi. instrumen 
istrumen berupa lembar penilaian antar peserta didik.  
d) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar 
kelas yang berupa informasi hasil pengamatan tentang 
kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan 
sikap dan perilaku. 
2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan  
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, 
tes lisan, dan penugasan.  
a) Instrument tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, 
jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian.  
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b) Instrument tes lisan berupa daftar pertanyaan.  
c) Instrument penugasan berupa pekerjaan  rumah yang 
dikerjakan secara individu maupun kelompok sesuai 
dengan karakteristik tugas. 
3) Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian 
kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan 
menggunakan tes praktik, proyek, dan penilaian portofolio. 
a) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon 
berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas atau 
perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi.  
b) Proyek adalah tugas-tugas belajar yang meliputi kegiatan 
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis 
maupun lisan dalam waktu tertentu.  
c) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan 
dengan cara menilai kumpulan seluruh karya peserta 
didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif-
intregatif untuk mengetahui minat, perkembangan, 
prestasi, dan kreativitas peserta didik dalam kurun waktu 
tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata 




Dalam melaksanakan penilaian MI Matholi’ul Huda harus 
mencakup kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan 
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kompetensi keterampilan yang dapat dilaksanakan dengan 
berbagai macam cara sesuai penjelasan sebelumnya. 
e. Tahap Pelaksanaan Penilaian 
Penilaian Sebagaimana dikemukakan diatas bahwa standar 
penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen hasil 
belajar peserta didik. Artinya pemerintah sudah mengatur 
bagaiman tahap-tahap melakukan penilaian, langkah-langkah 
operasional yang harus ditempuh oleh pendidik, dan alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi. Tentang proses dan 
hasil belajar peserta didik. 
Untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah 
pelaksanaan penilaian pendidikan dapat dilakukan oleh: 
1) Pendidik  
Tenaga kependidkan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong pelajar, fasilitator dan sebutan lain 
yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan. Penilaian hasil 
belajar oleh peserta didik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan 
perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan 
kenaikan kelas.  
2) Satuan pendidikan  
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Kelompok layanan pendidikan yang menyelengarakan 
pendidikan pada jalur formal, non formal, dan informal, 
pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Penilaian hasil 
belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai 
pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata 
pelajaran. 
3) Pemerintah  
Pemerintah pusat dalam hal ini Departemen Pendidikan 
Nasional. Tujuannya adalah untuk menilai pencapaian 
kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran 
tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan 
teknologi dan dilakukan dalam bentuk ujian nasional.
17
 
Jadi penilaian terhadap hasil belajar siswa dapat 
dilaksanakan oleh pendidik yang setiap harinya bisa 
dilaksanakan melalui ulangan harian, kemudian oleh satuan 
pendidikan seperti dilaksanakannya ujian madrasah kemudian 
yang terakhir oleh pemerintah yang biasanya penilaian 
dilaksanakan dengan adanya ujian nasional. 
Secara lebih detail, standar penilaian pendidikan pada 
tingkat SD/MI telah ditetapkan dalam Permendikbud No. 
002/H/AK/2017 yang memuat tentang Kriteria dan Perangkat 
Akreditasi SD/MI, yaitu sebagai berikut:  
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1) Guru melaksanakan penilaian hasil belajar siswa 
berdasarkan 6 prinsip penilaian.  
2) Sekolah/madrasah menentukan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) seluruh mata pelajaran dengan 
mempertimbangkan berbagai macam hal. 
3) Guru melaksanakan penilaian hasil belajar dalam bentuk: 
ulangan, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain 
yang diperlukan. 
4) Guru menggunakan hasil penilaian kompetensi 
pengetahuan yang dilakukan untuk: memperbaiki proses 
pembelajaran, mengukur dan mengetahui pencapaian 
kompetensi siswa, menyusun laporan kemajuan hasil 
belajar harian, tengah semester, akhir semester, akhir tahun 
dan/atau kenaikan kelas. 
5) Guru melaksanakan penilaian kompetensi sikap sesuai 
karakteristik Kompetensi Dasar (KD). 
6) Guru melaksanakan penilaian kompetensi pengetahuan 
sesuai karakteristik KD. 
7) Guru melaksanakan penilaian kompetensi keterampilan 
sesuai karakteristik KD. 
8) Guru melaksanakan penilaian kompetensi sikap melalui 
observasi/ pengamatan dan teknik penilaian lain yang 
relevan. 
31 
9) Guru melaksanakan penilaian kompetensi pengetahuan 
dengan menggunakan 3 jenis tes: tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan. 
10) Guru melaksanakan penilaian kompetensi keterampilan 
menggunakan: tes praktik, penilaian produk, penilaian 
proyek, penilaian portofolio, teknik lain sesuai dengan 
kompetensi yang dinilai. 
11) Sekolah/madrasah melaksanakan penilaian hasil belajar 
dalam bentuk: penilaian harian, penilaian akhir semester, 
penilaian akhir tahun, ujian sekolah/madrasah. 
12) Sekolah/madrasah menentukan kelulusan siswa dengan 
mempertimbangkan hasil: ujian sekolah/madrasah, 
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian 
keterampilan. 
13) Guru melakukan penilaian proses dan hasil belajar 
dengan 8 langkah: menetapkan tujuan penilaian, 
menyusun kisi-kisi ujian, mengembangkan instrumen dan 
pedoman penilaian, melakukan analisis kualitas 
instrumen, melaksanakan penilaian, mengolah dan 
menentukan kelulusan siswa, melaporkan, dan 
memanfaatkan hasil penilaian. 
Jadi uraian instrumen standar penilaian pendidikan diatas 
yang telah ditetapkan dalam Permendikbud No. 002/H/AK/ 
2017 harus dipenuhi oleh MI Matholi’ul Huda untuk 
mewujudkan peringkat akreditasi A. 
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3. Standar Kompetensi Lulusan 
a. Pengertian Standar Kompetensi lulusan 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah seperangkat 
kompetensi lulusan yang dibakukan dan diwujudkan dengan 
hasil belajar peserta didik. Sedangkan dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dijelaskan bahwa Standar 
kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kemudian 
mengalami perubahan menjadi Peraturan Pemerintah RI No.13 
Tahun 2015 dikemukakan bahwa, Standar Kompetensi Lulusan 
adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
pengetahuan, sikap dan keterampilan.  
Sedangkan dalam Permendikbud No. 20 tahun 2016 
tentang standar kompetensi lulusan pendidikan dasar dan 
menengah Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria 
mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar Kompetensi 
Lulusan digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar 
isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 
Sedangkan standar kompetensi pada jenjang pendidikan dasar 
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
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kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  
Ruang lingkup Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas 
kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan 
dapat dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya di satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
18
  
Setiap peserta didik di MI Matholi’ul Huda harus 
memenuhi kriteria kulifikasi lulusan yang berlaku tanpa 
terkecuali, sehingga dapat menjadi lulusan madrasah yang 
bermutu dan dapat melanjutkan pendidikan pada jenjang 
selanjutnya. 
b. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Satuan Pendidikan SD/MI/ 
SDLB/ Paket A 
Berikut ini adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
SD/MI/SDLB/Paket A sebagaimana dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
SD/MI/SDLB/Paket A 
Dimensi Kualifikasi/Kemampuan 
Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap:   
1. Beriman  dan bertakwa kepada Tuhan YME,   
2. Berkarakter, jujur, dan peduli,  
3. Bertanggungjawab,  
4. Pembelajar sejati sepanjang hayat, dan  
5. Sehat jasmani dan rohani sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
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sekitar, bangsa, dan negara. 
Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 
berkenaan dengan:   
1. Ilmu pengetahuan,  
2. Teknologi,   
3. Seni, dan   
4. Budaya    
Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam 
konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, dan negara. 





5. kolaboratif, dan 
6. komunikatif  
melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan tahap 
perkembangan anak yang relevan dengan tugas 
yang diberikan. 
 
Dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif diatas yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
Faktual adalah pengetahuan dasar berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait dengan diri sendiri, 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
dan negara. 
Konseptual adalah terminologi/ istilah yang digunakan, 
klasifikasi, kategori, prinsip, dan generalisasi berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya terkait dengan diri sendiri, 
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keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
dan negara. 
Prosedural adalah Pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu 
atau kegiatan yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya terkait dengan diri sendiri, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa dan negara. 
Metakognitif adalah Pengetahuan tentang kekuatan dan 
kelemahan diri sendiri dan menggunakannya dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya terkait dengan diri sendiri, 




Secara lebih detail, Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada 
tingkat SD/MI telah ditetapkan dalam Permendikbud No. 
002/H/AK/2017 yang memuat tentang Kriteria dan Perangkat 
Akreditasi SD/MI, yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan YME, sesuai dengan perkembangan siswa 
yang diperoleh dari pengalaman pembelajaran melalui pembiasaan. 
2) Siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sosial dengan 
karakter: jujur dan bertanggung jawab, peduli, gotong-royong dan 
demokratis, percaya diri, nasionalisme yang diperoleh melalui 
kegiatan pembelajaran dan pembiasaan. 
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3) Siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
pembelajar sejati sepanjang hayat sesuai dengan 
perkembangan anak, yang diperoleh dari pengalaman 
pembelajaran dan pembiasaan melalui gerakan literasi 
sekolah/madrasah. 
4) Siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap sehat 
jasmani dan  rohani melalui keterlibatan dalam kegiatan 
kesiswaan. 
5) Siswa memiliki pengetahuan: faktual, konseptual, prosedural, 
metakognitif dalam setiap tema sesuai dengan pembelajaran 
tematik terpadu. 
6) Siswa memperoleh pengalaman pembelajaran yang 
ditunjukkan oleh kemampuan untuk melakukan kegiatan seni 
dan budaya lokal. 
7) Siswa memperoleh pengalaman pembelajaran menggunakan 
informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan 
kreatif melalui pemanfaatan sumber belajar. 
Jadi untuk mendapatkan peringkat akreditasi A MI Matholi’ul 
Huda harus memenuhi instrumen standard kompetensi lulusan 
yang telah diuraikan diatas yang didasarkan pada Permendikbud 
No. 002/H/AK/2017. Untuk mengetahui ketercapaian dan 
kesesuaian antara Standar Kompetensi Lulusan dan lulusan dari 
masing-masing satuan pendidikan dan kurikulum yang digunakan 
pada satuan pendidikan tertentu perlu dilakukan monitoring dan 
evaluasi secara berkala dan berkelanjutan dalam setiap periode. 
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Hasil yang diperoleh dari monitoring dan evaluasi digunakan 
sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan Standar Kompetensi 
Lulusan di masa yang akan datang. 
4. Akreditasi Sekolah atau Madrasah 
a. Pengertian Akreditasi Sekolah atau Madrasah 
Menurut Suharsimi Arikunto akreditasi adalah suatu 
penilaian yang dilakukan oleh pemerintah terhadap sekolah 




Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 29 
Tahun 2005 tentang Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah menyebutkan bahwa yang dimaksud 
Akreditasi Sekolah/Madrasah adalah suatu kegiatan penilaian 
kelayakan suatu Sekolah/Madrasah berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan dan dilakukan oleh BAN-S/M yang hasilnya 
diwujudkan dalam bentuk pengakuan peringkat kelayakan. 
Pengertian lain mengenai akreditasi adalah sebuah proses 
penialaian secara komprehensif terhadap kelayakan dan kinerja 
satuan dan/atau program pendidikan, yang dilakaukan sebagai 
bentuk akuntabilitas publik. Di dalam proses akreditasi, sebuah 
sekolah/madrasah dievaluasi dalam kaitannya dengan arah dan 
tujuannya, serta didasarkan kepada keseluruhan kondisi sekolah 
sebagai institusi belajar. Akreditasi merupakan alat regulasi 
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 Suharsimi Arikonto, Penelitian Program Pendidikan, (Jakarta, PT. 
Bina Aksara, 2001), hlm. 256. 
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(self-regulated) agar sekolah mengenal kekuatan dan kelemahan 
serta melakukan upaya yang terus menerus untuk meningkatkan 
kekuatan dan memperbaiki kelemahannya.
21
 
Dalam konteks akreditasi madrasah, dapat diberikan 
pengertian sebagai suatu proses penilaian kualitas madrasah, 
baik madrasah negeri maupun madrasah swasta dengan 
menggunakan kriteria baku mutu yang ditetapkan oleh 
pemerintah atau lembaga akreditasi. Hasil penilaian tersebut 
selanjutnya dijadikan dasar untuk memelihara dan 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan pelayanan 
pendidikan lembaga yang bersangkutan. 
b. Prinsip-prinsip Akreditasi 
Mengacu kepada substansi kegiatan akreditasi yang 
merupakan muara penjaminan mutu pendidikan dan bentuk 
akuntabilitas publik maka kegiatan akreditasi harus dilakukan 
secara obyektif, adil, transparan, dan komprehensif dengan 
menggunakan instrument dan kriteria yang mengacu kepada 
Standar Nasional Pendidikan. Akreditasi sekolah/madrasah 
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip antara lain:  
1) Objektif 
Informasi yang diberikan haruslah objektif sesuai dengan 
fakta tentang kelayakan dan kinerja sekolah. Akreditasi 
sekolah/madrasah pada hakikatnya merupakan kegiatan 
penilaian tentang kelayakan penyelenggaran pendidikan yang 
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 Imam Machali, Ara Hidayat, The Handbook Of Education 
Management,…hlm. 240-243. 
39 
ditunjukkan oleh suatu sekolah atau madrasah. Dalam 
pelaksanaan penilaian ini berbagai aspek yang terkait dengan 
kelayakan itu diperiksa dengan jelas dan benar untuk 
memperoleh informasi tentang keberadaannya. Agar hasil 
penilaian itu dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya 
untuk dibandingkan dengan kondisi yang diharapkan maka 
dalam prosesnya digunakan indikator-indikator terkait 
dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan. 
2) Komprehensif 
Dalam pelaksanaan akreditasi sekolah atau madrasah, fokus 
penilaian tidak hanya terbatas pada aspek-aspek tertentu saja 
tetapi juga meliputi berbagai komponen pendidikan yang 
bersifat menyeluruh. Dengan demikian hasil yang diperoleh 
dapat menggambarkan secara utuh kondisi kelayakan 
sekolah/madrasah tersebut. 
3) Adil 
Dalam melaksanakan akreditasi, semua sekolah atau 
madrasah harus diperlakukan sama dengan tidak 
membedakan sekolah atau madrasah atau dasar kultur, 
keyakinan, sosial budaya dan tidak memandang status 
sekolah atau madrasah baik negeri atau swasta. Sekolah atau 
madrasah harus dilayani sesuai dengan kriteria dan 
mekanisme kerja secara adil dan tidak diskriminatif. 
4) Transparan 
Data dan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 
akreditasi sekolah atau madrasah seperti kriteria mekanisme 
kerja, jadwal serta sistem penilaian akreditasi dan lainnya 
harus disampaikan secara terbuka dan dapat diakses oleh 
siapa saja yang memerlukannya. 
5) Akuntabilitas 
Pelaksanaan Akreditasi sekolah atau madrasah harus 
dipertanggungjawabkan baik dari sisi penilaian maupun 
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keputusannya sesuai aturan dan prosedur yang telah 
ditetapkan. 
6) Efektif  
Dalam pengertian bahwa hasil akreditasi memberikan 
informasi jelas dan tepat sehingga dapat dijadikan dasar 
dalam pengambilan keputusan. 
7) Memandirikan  
Dengan pelaksanaan akreditasi, sekolah/madrasah dapat 
berupaya dan memacu peningkatan mutu dengan bercermin 
pada evaluasi diri. 
8) Mandatori 





Dengan adanya prinsip-prinsip akreditasi tersebut 
diharapkan dapat mempermudah dan melancarkan pelaksanaan 
akreditasi di madrasah yang sesuai aturan dan prosedur yang 
telah ditetapkan. 
c. Fungsi Akreditasi 
Sebagai salah satu kebijakan pemerintah tentunya 
akreditasi sekolah atau madrasah memiliki beberapa fungsi 
antara lain sebagai berikut: 
1) Perlindungan Masyarakat (Quality Assurance) 
Dengan adanya akreditasi masyarakat memperoleh 
jaminan tentang kualitas pendidikan madrasah yang 
akan dipilihnya sehingga terhindar dari adanya praktik 
yang tidak bertanggung jawab. 
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2) Pengendalian Mutu (Quality Control)  
Setelah diadakanya akreditasi madrasah mengetahui 
akan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya 
sehingga dapat menyusun perencanaan pengembangan 
secara berkesinambungan. 
3) Pengembangan Mutu (Quality Improvement) 
Dengan adanya akreditasi madrasah merasa terdorong 
dan tertantang untuk selalu mengembangkan dan 
mempertahankan kualitas serta berupaya 




Jadi fungsi adanya akreditasi bagi madrasah adalah sebagai 
perlindungan masyarakat dalam mendapatkan pendidikan yang 
layak, dan sebagai pengendalian mutu dan pengembangan mutu 
madrasah supaya dapat mengetahui dimana letak kekurangan 
madrasah kemudian dapat dilakukan perrbaikan dan 
penyempurnaan kekurangan tersebut. 
d. Tujuan Akreditasi 
Akreditasi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
gambaran keadaan kinerja madrasah dalam menyelenggarakan 
pendidikan, sebagai dasar yang dapat digunakan sebagai alat 
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Tujuan diadakannya kegiatan akreditasi sekolah/madrasah, 
yaitu: 
1) Memberikan informasi tentang kelayakan sekolah/ 
madrasah atau program yang dilaksanakannya 
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. 
2) Memberikan pengakuan peringkat kelayakan 
3) Memberikan rekomendasi tentang penjaminan mutu 
pendidikan kepada program dan/atau satuan pendidikan 




Jadi setiap madrasah yang telah mengikuti penilaian 
akreditasi dapat menunjukkan mutu dan kualitas dari madarsah 
tersebut dengan peringkat akreditasi yang telah didapatkan 
sesuai dengan tujuan adanya penilaian akreditasi. 
e. Peringkat Akreditasi 
Pengukuran akreditasi dilakukan secara berkala untuk 
mengetahui pencapaian standar acuan mutu satuan/program 
pendidikan.
26
 Pemeringkatan akreditasi dilakukan jika hasil 
akreditasi memenuhi kriteria status akreditasi. 
Sekolah/Madrasah memperoleh peringkat akreditasi 
sebagai berikut:  
1) Peringkat akreditasi A (Unggul) jika sekolah/madrasah 
memperoleh Nilai Akhir Akreditasi (NA) sebesar 91 sampai 
dengan 100 (91< NA < 100). 
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PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 30. 
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2) Peringkat akreditasi B (Baik) jika sekolah/madrasah 
memperoleh Nilai Akhir Akreditasi sebesar 81 sampai dengan 
90 (81 < NA < 90). 
3) Peringkat akreditasi C (Cukup) jika sekolah/madrasah 
memperoleh Nilai Akhir Akreditasi sebesar 71 sampai dengan 
80 (71 < NA < 80).   
Sekolah/madrasah yang tidak terakreditasi adalah yang 
mendapat nilai akhir:  
1) 61 sampai dengan 70 (61 < NA < 70) dengan peringkat 
akreditasi D (Kurang). 
2) 0 sampai dengan 60 (0 < NA < 60) dengan peringkat akreditasi 
E (Sangat Kurang. 
Pemberlakuan akreditasi ini tiada lain tujuannya yaitu untuk 
memacu institusi, program studi dan satuan pendidikan supaya 
mempertahankan dan meningkatkan mutu: keputusan akreditasi C 
ditingkatkan menjadi B, dan keputusan akreditasi B ditingkatkan 
menjadi A. Keputusan penetapan sertifikasi C, B dan A oleh Badan 
Akreditasi Nasional (BAN) merupakan takaran mutu institusi, 
program studi maupun satuan pendidikan. Akrediatasi A 
merupakan talaran mutu yang tinggi, akreditasi B merupakan 
takaran mutu cukup tinggi, tetpai masih dibawah akreditasi A, oleh 
karena itu perlu ditingkatkan manjadi A, akreditasi C merupakan 
takaran mutu cukup karena di bawah mutu B apalagi A. Oleh 
karena itu perlu ditingkatkan mutu akreditasinya menjadi B atau A. 
Takaran akreditasi A, B, dan C secara kuantitatif (dengan angka) 
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ditetapkan oleh Badan Akreditasi nasional, baik BAN-PT maupun 
BAN- Sekolah/Madrasah maupun BAN- Sekolah Non Formal 
yang mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan zaman.
27
 
Setiap sekolah/madrasah negeri dan swasta memilik hak dan 
kesempatan yang sama dalam akreditasi atau penilaian mutu yang 
dilaksanakan oleh pemerintah. Hasil akreditasi adalah bukti mutu 
yang nyata bagi lembaga pendidikan. Untuk itu sekolah atau 
madrasah yang mendapat nilai peringkat akreditasi yang kurang, 
harus meningkatan mutu sehingga mendapat nilai peringkat 
akreditasi yang baik. Untuk sekolah atau madrasah yang sudah 
mendapatkan nilai peringkat akreditasi yang baik harus 
mempertahankan kualitas mutu yang telah tercapai. MI Matholi’ul 
Huda Bantrung Batealit Jepara adalah MI yang mendapat nilai 
akreditasi B pada tahun 2019. Untuk itu MI Matholi’ul Huda 
Bantrung harus meningkatkan kualitas mutu sehingga dapat 
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B. Kajian Pustaka Relevan 
Studi Evaluasi Standar Penilain dan Kompetensi Lulusan 
dalam mewujudkan akreditasi A, bukanlah hal baru dalam 
pendidikan. Di dunia akademik telah banyak bermunculan karya – 
karya tentang hal ini. Penulis menyadari apa yang akan diteliti ini 
sesungguhnya ada kemiripan dengan karya – karya orang lain yang 
menulis sebelumnya. Kajian pustaka terhadap karya terdahulu 
dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan guna membantu 
pembahasan dimaksudkan di lapangan nanti, diantaranya: 
1. Jurnal yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian 
Di Sekolah Dasar” oleh Suharji, Lembaga Penjaminan Mutu 
Pendidikan D.I. Yogyakarta.  
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 
keefektifan pelaksanaan penilaian pembelajaran kurikulum 
2013 di sekolah dasar di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta; (2) mengetahui kendala pelaksanaan penilaian 
pembelajaran kurikulum 2013 yang dilakukan pendidik (guru) 
di sekolah dasar  di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi, dengan 
model pendekatan instalasi desain-proses-produk. Data 
dikumpulkan dengan angket, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Lokasi penelitian yaitu sekolah dasar yang 
melaksanakan kurikulum 2013 di Kabupaten Sleman, Daerah 
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Istimewa Yogyakarta, dengan subjek penelitian guru kelas. 
Data penelitian yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.  
Hasil penelitian yaitu: hasil evaluasi instalasi desain: 1) 
pemahaman standar penilaian pada perencanaan terutama dalam 
merencanakan ulangan harian atau formatif  pencapainnya 52% 
kualifikasi cukup, masih sangat perlu ditingkatkan, 2) 
pengembangan metode penilaian proses dan hasil belajar nilai 
capaiannya 71% kualifikasi cukup, masih sangat perlu 
ditingkatkan. Evaluasi proses: evaluasi proses capainnya 73% 
dengan kualifikasi cukup sangat perlu ditingkatkan. Evaluasi 
produk: 1) evaluasi pengambilan keputusan berdasarkan hasil 
penilaian pemahaman peserta didik capaiannya 80% dengan 
kualifikasi baik, perlu ditingkatkan; 2) pemanfaatan hasil 
penilaian uintuk pelaporan terhadap orang tua cukup 
membanggakan nilai capainnya 90% dengan kualifikasi amat 
baik, sehingga perlu dipertahankan.
28
 
Penulis setuju dengan cara penelitian dan hasil dari 
penelitian ini karena telah sesuai dengan tujuan penelitian dan 
menjawab permasalahan penelitian. 
2. E-journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 
Ganesha Singaraja Program Studi Pendidikan Dasar yang 
berjudul “Analisis Kesiapan Pemenuhan Aspek-Aspek 
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Akreditasi  Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Gerokgak” 
oleh saudara P. Suardika,  A.A.I.N Marhaeni, dan I.W. Koyan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan 
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Gerokgak memenuhi 
komponen-komponen akreditasi sekolah ditinjau dari aspek 
Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, 
Standar Pendidik dan Kependidikan, Standar Sarana Prasarana, 
Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan Standar 
Penilaian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket 
atau kuesioner.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan 
sekolah dasar negeri di kecamatan Gerokgak memenuhi 
komponen-komponen akreditasi sekolah ditinjau dari aspek 
Standar Isi berada pada kategori sangat siap, Standar Proses 
berada pada kategori sangat siap, Standar Kompetensi Lulusan 
berada pada kategori sangat siap, Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan berada pada kategori sangat siap,  Standar Sarana 
Prasarana berada pada kategori siap, Standar Pengelolaan 
berada pada kategori sangat siap, Standar Pembiayaan berada 
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Penulis setuju dengan metode penelitian ini yakni 
menggunakan angket dan kuesioner dalam memperolah data 
sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. 
3. Jurnal dari Farida Hanun, Puslitbang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama Jl. 
MH. Thamrin N0. 6 Jakarta Pusat yang berjudul “Akreditasi 
Madrasah Sebagai Kunci Keberhasilan dalam Pemenuhan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP)”.  
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan performa 
Madrasah Aliyah yang sudah dan belum terakreditasi dari aspek 
standar Nasional Pendidikan (SNP) dan mengetahui apa yang 
menjadi kebutuhan madrasah dalam memenuhi kriteria 
akreditasi.  Penelitian Studi Kebutuhan Akreditasi Madrasah 
menggunakan metode survey Madrasah Aliyah di 9 propinsi 
(Sumatera Utara, Lampung, Riau, Banten, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, NTB). Hasil penelitian 
menunjukkan pemenuhan delapan Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) mempengaruhi peningkatan  mutu penyelenggaraan 
pendidikan madrasah dan berkontribusi pada keberhasilan 
akreditasi. Direktorat Madrasah Kementerian Agama sebaiknya 
memberikan pembinaan kepada madrasah sesuai dengan 
jenjang akreditasi madrasah melalui program penguatan 
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Penulis sangat setuju dengan penelitian ini, dengan 
adanya penelitian seperti ini sangat membantu Kementerian 
Agama dalam pemetaan akreditasi di satuan pendidikan dan 
mengetahui apa kebutuhan dari madrasah yang belum tercapai. 
4. E-Journal oleh Antonius, “Pelaksanaan Akreditasi Sekolah 
Dasar Negeri” Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Kapuas. 
Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan dan 
didukung oleh subjek penelitian Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sintang, Kepala Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Kayan Hulu, Pengawas Sekolah Dasar Kecamatan 
Kayan Hulu, Kepala Sekolah Dasar Negeri 9 Semadai, Guru 
Sekolah Dasar Negeri 9 Semadai, Ketua Komite Sekolah, Siswa 
Sekolah Dasar Negeri 9 Semadai. Adapun teknik pengumpulan 
data yanag penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: Pelaksanaan akreditasi sekolah secara umum 
telah dijalankan dengan baik. Dalam pelaksanaan akreditasi 
sekolah terdapat prinsip-prinsip akreditasi sekolah yang harus 
dijalankan. Adanya standar akreditasi sekolah yang juga 
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menjadi acuan bagi asesor dan sekolah yang divisitasi. Dalam 
pelaksanaan akreditasi sekolah juga tetap memperhatikan 
komponen-komponen yang diakreditasi. Kendala yang terjadi 
dilapangan berkaitan dengan pelaksanaan akreditasi sekolah 
adalah seringkali dilakukan tanpa persiapan sekolah yang 
matang. Surat dari BAS dilayangkan secara mendadak, 




Penulis setuju dengan penelitian tersebut karena benar 
adanya permasalahan yang diambil, metode yang digunakan sudah 
sesuai dan hasil penelitian juga sesuai dengan tujuan yang ingin 
didapatkan. 
Secara umum dari beberapa penelitian yang sudah 
dicantumkan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
persamaan hal dalam penulisan yang telah dilakukan penulis, yakni 
sama-sama menilik tentang akreditasi sekolah/ madrasah. 
Perbedaannya pada penelitian ini lebih terkhusus mengenai 
evaluasi pemenuhan komponen akreditasi Standar Penilaian 
Pendidikan dan Kompetensi Lulusan yang didasarkan pada Kriteria 
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C. Kerangka Berpikir 
Akreditasi sekolah/madrasah adalah suatu kegiatan penilaian 
kelayakan suatu sekolah/madrasah berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan dan dilakukan oleh BAN-S/M yang hasilnya 
diwujudkan dalam bentuk pengakuan peringkat kelayakan. 
Pelaksanaan akreditasi tidak membedakan antara sekolah dan 
madrasah. Kualitas mutu pendidikan sekolah dan madrasah sama-
sama diukur dengan instrument yang seragam. Proses pencapaian 
mutu satuan pendidikan melalui pemenuhan Standar Nasional 
Pendidikan, oleh karenanya muara kualitas sekolah/madrasah 
didasarkan pada 8 standar nasional pendidikan sesuai dengan PP 
RI No. 13 Tahun 2015. 
Akreditasi dilaksanakan oleh Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), BAN-S/M dibantu oleh Badan 
Akreditasi Propinsi yang dibentuk oleh Gubernur. BAN-S/M 
melaksanakan akreditasi terhadap program dan/atau satuan 
pendidikan jalur formal pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. Penilaian sekolah/madrasah melalui akreditasi dalam 
rangka penjaminan mutu sangat penting dan fundamental. Dengan 
adanya akuntabilitas dalam penilaian sekolah/madrasah maka 
proses penilaian dirasakan sangat memuaskan karena dilakukan 
secara terbuka dan akuntabel. 
Hasil akreditasi dilakukan secara berkala untuk mengetahui 
pencapaian standar acuan mutu satuan/program pendidikan. 
Pemeringkatan akreditasi dilakukan jika hasil akreditasi memenuhi 
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komponen standar akreditasi berdasarkan kriteria dan perangkat 
akreditasi sesuai Permendikbud No. 002/H/AK/2017. Dalam 
mewujudkan nilai peringkat akreditasi yang maksimal yaitu nilai 
peringkat akreditasi A, sekolah/madrasah harus memenuhi kriteria 
dan perangkat akreditasi tersebut. Untuk itu, sekolah/madrasah 
membutuhkan evaluasi terkait pemenuhan kriteria dan perangkat 
akreditasi untuk menilai sejauh mana persiapan sekolah/madrasah 
dalam memenuhi komponen akreditasi tersebut. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini untuk mengetahui 
sejauh mana pemenuhan komponen akreditasi yang didasarkan 
pada Kriteria dan Perangkat Akreditasi SD/MI (Permendikbud No. 
002/H/AK/2017). Dalam penelitian ini menggunakan evaluasi 














Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 
seperti bagan dibawah ini. 
 
UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
PP RI No. 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan: 8 
standar komponen akreditasi. 
Permendikbud No. 13 Tahun 2018 Tentang BAN-S/M 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan 
menggunakan pendekatan  kualitatif deskriptif yang fokus 
terhadap keputusan (The Decision Focused Approach). Evaluasi 
menurut Ralph Tyler adalah proses yang menentukan sampai 
sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai.
1
 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
secara individual maupun kelompok.
2
 
Sedangkan penelitian deskriptif menurut Furchan adalah 
penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang 
status suatu gejala saat penelitian dilakukan. Lebih lanjut 
dijelaskan, dalam penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang 
diberikan atau dikendalikan serta tidak ada uji hipotesis 
sebagaimana yang terdapat pada penelitian eksperimen.
3
 
Perbedaan antara evaluasi sebagai penelitian dan evaluasi 
sebagai penilaian  yaitu terletak pada tujuannya. Evaluasi sebagai 
                                                 
1
 Nur Khoiri, Metodologi Penelitian Pendidikan: ragam, model, & 
pendekatan, (Semarang: Southest Asian Publishing, 2018), hlm. 133 
2
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 60. 
3
 Nur Khoiri, Metodologi Penelitian Pendidikan: ragam, model, & 
pendekatan,…hlm. 82. 
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penelitian pada dasarnya ditujukan untuk memperoleh 
pemahaman fenomena dalam arti seluas-luasnya. Sedangkan 
evaluasi sebagai penilaian ditujukan untuk mengambil tindakan 
tertentu.  
Model penilaian/evaluasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Model Evaluasi Stake atau Model Countenance yaitu 
analisis proses evaluasi yang dikemukakannya membawa dampak 
yang cukup besar dalam bidang ini dan meletakkan dasar yang 
sederhana namun merupakan konsep yang cukup kuat untuk 
perkembangan yang lebih jauh dalam bidang evaluasi.
4
 Stake 
menegaskan bahwa ketika kita menimbang-nimbang dalam 
menilai suatu program pendidikan, kita tentu melakukan 
pembandingan relatif antara suatu program dengan program 




Penelitian ini menggunakan instrumen akreditasi 
sekolah/madrasah (Permendikbud No.002/H/AK/2017) sebagai 
landasan atau acuan perbandingan terhadap kondisi Standar 
Penilaian Pendidikan dan Kompetensi Lulusan yang ada di MI 
Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Matholi’ul Huda yang 
terletak di Desa Bantrung Pendem Rt. 10 Rw. 03 Kecamatan 
Batealit Kabupaten Jepara.  
Adapun alasan peneliti memilih tempat penelitian di MI 
Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara karena MI 
Matholi’ul Huda baru saja mengikuti penilaian akreditasi 
oleh BAN S/M sehingga mempunyai data yang sesuai 
dengan masalah yang diteliti, yaitu mengenai evaluasi 
Standar Penilaian Pendidikan dan Kompetensi Lulusan sesuai 
kriteria dan perangkat akreditasi SD/MI oleh Permendikbud 
No.002 tahun 2017. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih tiga 
minggu, namun tidak dilaksanakan setiap hari. Penelitian 
dilaksanakan  terhitung sejak tanggal 01 Oktober 2019 
sampai dengan tanggal 23 Oktober 2019. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data 
kuantitatif yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria 
akreditasi yang telah ditentukan. Contohnya prinsip apa saja 
yang digunakan oleh guru MI Matholi’ul Huda dalam 
melaksanakan penilaian hasil belajar siswa yang dibandingkan 
57 
dengan ketentuan  prinsip penilaian pendidikan dalam 
instrument akreditasi. 
2. Sumber Data 
Sumber data yaitu subyek dari mana data dapat diperoleh. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
macam yaitu: 
a. Sumber Data Premier 
Sumber data premier yaitu sumber data yang langsung 
memberikan data penelitian kepada pengumpul data. 
6
 Data 
premier diperoleh peneliti dengan melakukan wawancara 
kepada kepala madrasah dan guru MI Matholi’ul Huda 
mengenai pemenuhan instrumen akreditasi berdasarkan 
kriteria dan perangkat akreditasi oleh Permendikbud No. 
002 tahun 2017 khususnya pada Standar Penilaian 
Pendidikan dan Kompetensi Lulusan. 
b. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data 
sekunder biasanya terwujud dari data dokumentasi atau 
data laporan yang telah tersedia.
7
 Data sekunder diperoleh 
peneliti dengan melakukan observasi di MI Matholi’ul 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kialitatif, dan R&D, 
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Huda. Pengumpulan data sekunder meliputi RPP, silabus, 
hasil penilaian, dokumentasi kegiatan siswa dan lain-lain 
yang tersimpan dan berkaitan dengan komponen Standar 
Penilaian Pendidikan dan Kompetensi Lulusan berdasarkan 
kriteria dan perangkat akreditasi oleh Permendikbud No. 
002 tahun 2017. 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah segala hal yang akan diteliti dalam 
sebuah kegiatan penelitian ini untuk menghindari permasalahan 
yang terlalu luas. Dalam sebuah penelitian harus ada fokus yang 
dijadikan kajian dalam penelitian, karena permasalahan yang ada 
bersifat kompleks dan tidak mungkin diteliti secara bersamaan. 
Seringkali permasalahan melibatkan begitu banyak variable dan 
faktor, sehingga berada di luar jangkauan kemampuan seorang 
peneliti. Selain itu penelitian yang menyangkut permasalahan 
yang terluas tidak akan dapat memberikan kesimpulan yang 
bermakna dalam.
8
 Dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan 
pada evaluasi Standar Penilaian Pendidikan dan Kompetensi 
Lulusan dalam mewujudkan akreditasi A di MI Matholi’ul Huda 
Bantrung Batealit Jepara berdasarkan pada kriteria dan pedoman 
akreditasi oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 002 tahun 2017. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data atau memperoleh data peneliti 
menggunakan beberapa metode yaitu:  
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan serta 
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada obyek 
penelitian.
9
 Observasi atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Jenis 
pengamatan penelitian ini adalah non partisipatif, pengamat 
tidak ikut serta dalam kegiatan, hanya berperan mengamati 
kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
10
 Peneliti melaksanakan 
observasi selama tiga hari pada tanggal  04 Oktober 2019 
sampai dengan 07 Oktober 2019. Observasi yang dilakukan 
oleh peneliti mengenai aktivitas siswa dalam pembelajaran di 
dalam kelas dan di luar kelas, aktivitas siswa mengenai 
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler dan 
aktivitas siswa dalam program madrasah untuk memenuhi 
komponen standar kompetensi lulusan sesuai Kriteria dan 
Pedoman akreditasi (Permendikbud No. 002 tahun 2017). 
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2. Wawancara (Interview) 
Interview secara literal adalah aktivitas tanya jawab yang 
dilakukan oleh beberapa orang. Satu orang berperan sebagai 
orang yang memberikan pertanyaan, dan orang lainnya 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
11
 
Pada penelitian ini, yang menjadi informan wawancara adalah: 
a. Kepala madrasah MI Matholi’ul Huda 
Melalui wawanacara dengan kepala madrasah peneliti 
mendapatkan informasi terkait dengan pelaksanaan 
pemenuhan komponen akreditasi, khususnya pada Standar 
Kompetensi Lulusan di MI Mathol’ul Huda Bantrung 
Batealit Jepara. Peneliti melaksanakan wawancara dengan 
kepala madrasah yaitu Bapak Muhammad Ridwan, S.Pd.I 
pada tanggal 03 Oktober 2019 di MI Matholi’ul Huda 
Bantrung Batealit Jepara. 
b. Guru Kelas MI Matholi’ul Huda 
Melalui wawancara dengan guru kelas II Ibu Izvina 
Chusnaya , peneliti memperoleh informasi dan data terkait 
dengan cara guru melaksanakan penilaian yang sesuai 
dengan standar penilaian pendidikan. Peneliti 
melaksanakan wawancara pada tanggal 02 Oktober 2019. 
Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana 
guru dalam memenuhi komponen akreditasi Standar 
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Penilaian Pendidikan pada penilaian akreditasi MI 
Matholi’ul Huda. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.
12
 Metode dokumentasi 
digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan metode 
wawancara dan observasi. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh dokumen-dokumen terkait dengan 
komponen akreditasi pada Standar Penilaian Pendidikan dan 
Kompetensi Lulusan di MI Matholi’ul Huda Bantrung Batealit 
Jepara sesuai dengan kriteria dan pedoman akreditasi oleh 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 002 tahun 
2017. 
F. Uji Keabsahan Data (Triangulasi Data) 
Menurut Newman terdapat berbagai macam triangulasi yang 
umum digunakan pada penelitian sosial, yaitu diantaranya:  
1. Triangulasi pengukuran, yaitu melakukan pengukuran secara 
multiple pada fenomena yang sama. Dengan melakukan 
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pengukuran dengan beberapa macam cara, peneliti dapat 
mengamati berbagai macam aspek dalam fenomena. 
Umumnya triangulasi ini dilakukan pada penelitian kuantitatif 
dimana pengukuran fenomena diukur dengan beberapa 
metode dan ukuran tertentu.  
2. Triangulasi observer, yakni peneliti menambah perspektifnya 
dengan bantuan dari peneliti lain yang ikut melakukan 
observasi atau wawancara. 
3. Triangulasi teori, yakni peneliti menggunakan beberapa teori 
dalam menyusun penelitian atau interpretasi. 
4. Triangulasi metode, yakni peneliti menggunakan campuran 
metode kuantitatif dan kualitatif. 
Kesimpulannya, triangulasi adalah salah satu teknik yang 
peneliti gunakan untuk verifikasi data. Artinya dengan teknik ini 
peneliti dapat mengecek apakah data yang dimiliki sudah benar 
dan dapat menggambarkan realitas. Dalam analisis model 
interaktif triangulasi dapat dilakukan dengan pengambilan, 
reduksi, penyajian dan penyimpulan data secara berulang.
13
 Dalam 
pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan ulang data dari 
wawancara dengan kepala madrasah dan guru di MI Matholi’ul 
Huda Bantrung Batealit Jepara. 
G. Teknik Analisis Data 
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Analisis data adalah analisis terhadap data yang telah 
tersusun atau data yang telah diperoleh dari hasil penelitian di 
lapangan. Analisis data pada penelitian kualitatif ini bersifat 
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu kemudian 
dikumpulkan sehingga menjadi data yang valid, mudah dipahami, 
oleh diri sendiri maupun orang lain.
14
 
Peneliti menggunakan analisis data dengan model Miles 
dan Huberman, yaitu analisis data yang dilakukan secara 
langsung dan terus menerus sampe tuntas, dan dianggap kredibel. 
Data yang telah terkumpul peneliti analisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif evaluative, tujuan dari penelitian evaluative ini 
adalah mengetahui kondisi komponen evaluasi konteks Standar 
Penilaian Pendidikan dan Standar Kompetensi Lulusan dalam 
mewujudkan akreditasi A di MI Matholi’ul Huda Bantrung 
Batelit Jepara sesuai dengan kriteria dan pedoman akreditasi oleh 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 002 tahun 
2017. 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan kerangka 
kerja maupun fokus masalah, maka akan ditempuh tiga langkah 
utama sebagai berikut: 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pad hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari data 
bila diperlukan.
15
 Peneliti akan mengumpulkan data dan 
merangkumnya sesuai keperluan, yaitu melihat bagaimana 
kondisi Standar Penilaian Pendidikan dan Standar Kompetensi 
Lulusan di MI Mathol’ul Huda Bantrung Batealit Jepara 
sesuai dengan kriteria dan pedoman akreditasi oleh Peraturan 
Menteri Pendikdikan dan Kebudayaan No. 002 tahun 2017 
yang dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi untuk dijadikan rangkuman. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data di reduksi maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Melalui penyajian data tersebut maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan mudah dipahami. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
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 Sajian data dimaksudkan untuk memilih 
data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti tentang evaluasi 
Standar Penilaian Pendidikan dan Kompetensi Lulusan dalam 
mewujudkan akreditasi A di MI Matholi’ul Huda Bantrung 
Batealit Jepara sesuai dengan Kriteria dan Pedoman akreditasi 
oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 002 
tahun 2017. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Penarikan kesimpulan disini adalah upaya untuk 
mengartikan data yang ditampilkan dengan melibatkan 
pemahaman peneliti. 
17
 Verifikasi data dimaksudkan untuk 
menentukan data akhir dari keseluruhan proses tahapan 
analisis sehingga keseluruhan permasalahan mengenai 
evaluasi Standar Penilaian Pendidikan dan Kompetensi 
Lulusan dalam mewujudkan akreditasi A di MI Matholi’ul 
Huda Bantrung Batealit Jepara sesuai dengan Kriteria dan 
Pedoman akreditasi oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 002 tahun 2017, dapat terjawab sesuai 
dengan data dan permasalahannya. 
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah dan Profil MI Matholi’ul Huda 
MI Matholi’ul Huda terletak di desa Bantrung Rt. 10 
Rw 03 kecamatan Batealit kabupaten Jepara. MI 
Matholi’ul Huda berdiri sejak bulan April tahun 2007. 
Sejarah berdirinya madrasah ini berawal dari berdirinya 
lembaga diniyah dan TPQ sejak tahun 1968. Dengan 
adanya gedung yang sudah permanen sehingga 
memungkinkan untuk pengelolaan pengembangan 
pendidikan dan dari beberapa ide tokoh masyarakat yang 
menghendaki lembaga untuk dilanjutkan lagi. Kemudian 
setelah beberapa ide tersebut disatukan, maka terwujudlah 
lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah yang bernaung 
dibawah yayasan Matholi’ul Huda.1 
Letak MI Matholi’ul Huda sudah strategis karena 
jaraknya sangat dominan dengan SD dan lingkungan 
sangat mendukung kerjasama dengan madrasah seperti  
pengurus, komite, tokoh masyarakat, wali murid dan 
masyarakat lainnya. 
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Adapun sistem yang diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran di Madrasah Ibtida’iyah ini dasarnya sama 
seperti Sekolah Dasar biasanya, namun pada Madrasah 
Ibtida’iyah ini lebih menekankan aspek keagamannya. 
Karena sesuai tujuannya yaitu menciptakan anak didik 
yang cerdas dan berakhlakul karimah. 
1. Nama Madrasah  : MI  Matholi’ul Huda  
2. Tahun Berdiri  : 2007 
3. Tahun Beroperasi  : 2007 
4. NSM   : 111233200164 
5. NPSN    : 60712474 
6. NPWP   : 74.058.879.3-516.000 
7. Status Madrasah  : Swasta 
8. Akreditasi   : B (85) 
9. Luas Tanah  : 1034 m² 
10. Luas Bangunan  : 578 m² 
11. Kepimilikan Tanah : Milik Sendiri 
12. Daya Listrik  : 2200 KWH 
 
2. Visi dan Misi MI Matholi'ul Huda 
Visi Madraasah 
“Terwujudnya Lulusan Yang Islami ala Ahlussunnah 
Wal Jamaah, Berakhlakul Karimah, Berprestasi, Terampil 
dan Berwawasan Lingkungan”. 
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Misi Madrasah  
a. Mewujudkan lulusan yang bertaqwa kepada 
Allah Swt  sesuai ajaran Islam ala Ahlussunnah 
wal jamaah. 
b. Mewujudkan lulusan yang berakhlakul karimah 
dalam tutur kata, berperilaku, dan berbusana 
Islami 
c. Mewujudkan lulusan yang berprestasi di bidang 
akademik dan non akademik 
d. Mewujudkan lulusan yang terampil praktik 
ibadah dan seni islami 
e. Mewujudkan lulusan yang peka terhadap 
lingkungan dan cinta alam
2
 
3. Tujuan Madrasah 
Adapun tujuan dari MI Matholi’ul Huda adalah sebagai 
berikut:  
a. Tujuan Institusional (Kelembagaan) 
Mencerdaskan kehidupan bangsa yang dinamis 
beriman, bertaqwa sehat jasmani dan rohani, 
berbudi luhur serta mampu mendayagunakan 
kemampuan untuk kepentingan Bangsa, Negara, 
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Agama, dan masyarakat yang dijiwai dengan 
nilai-nilai luhur, dan berperikemanusiaan yang 
adil dan beradab. 
b. Tujuan Penyelenggaraan Pendidikan 
1) Terwujudnya lulusan yang beriman, 
bertaqwa, dan berakhlakul karimah 
2) Terwujudnya lulusan yang terbiasa 
menjalankan ibadah mahdhoh 
3) Terwujudnya lulusan yang gemar membaca 
Al-Qur’an dan menghafal surat – surat Al 
Qur’an 
4) Terwujudnya lulusan yang  mampu 
berprestasi di bidang  akademik dan non  
akademik 
5) Terwujudnya lulusan yang  terampil dalam 
seni pidato, kaligrafi, dan rebana 
6) Terwujudnya lulusan yang  peka terhadap 
lingkungan dan mencintai alam 
7) Terwujudnya lulusan yang siap melanjutkan 
estafet perjuangan keluhuran Madrasah
3
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Adapun profil Madrasah, susunan organisasi dan 
keadaan siswa, guru dapat dilihat pada lampiran 1 
B. Deskripsi Data 
1. Kondisi Penilaian MI Matholi’ul Huda 
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai kondisi penilaian 
hasil belajar siswa di MI Matholi’ul Huda. Hal ini untuk 
memberikan gambaran mengenai kondisi penilaian pendidikan 
MI Matholi’ul Huda tersebut yang telah dijadikan sebagai objek 
untuk melaksanakn evaluasi pemenuhan standar penilaian 
pendidikan. 
Penelitian evaluasi dilakukan terhadap pendidik di MI 
Matholi’ul Huda yang berjumlah 12 orang. Penelitian evaluasi 
ini dilakukan dengan menggunakan 13 poin pertanyaan yang 
diambil dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 002/H/AK/2017 yaitu tentang standar penilaian 
pendidikan. Hasil evaluasi mengenai proses penilaian dan hasil 
belajar siswa oleh pendidik MI Matholi’ul Huda sebagai 
berikut: 
a. Evaluasi mengenai perihal guru melaksanakan penilaian 
hasil belajar siswa berdasarkan 6 prinsip penilaian,  
“Guru-guru di MI Matholi’ul Huda dalam melaksanakan 
penilaian menggunakan prinsip sahih (terbukti 
kebenarannya), objektif (tidak memihak) adil (sesuai 
kemampuan anak), terbuka (sesuai fakta dan tidak ada 
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yang disembunyikan) holistik (berdasarkan segala aspek) 
dan akuntabel (akurat dan adil)”.4 
yang artinya semua guru telah melaksanakan 
penilaian menggunakan 6 prinsip sesuai komponen 
akreditasi standar penilian pendidikan. 
b. Evaluasi mengenai madrasah menentukan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM)  
“setiap mata pelajaran/tema di MI Matholi’ul Huda 
memiliki KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) tersendiri 
yang ditetapkan berdasarkan tiga kriteria, yaitu 
kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Jika nilai 
yang didapatkan oleh siswa belum mencapai KKM maka 
siswa harus mengulang penilaian (remedial) hingga 
mencapai nilai sesuai KKM pada mata pelajaran 
tersebut”.5 
Tabel 4.1, KKM Mata Pelajaran di MI Matholi’ul Huda 
 Kelas dan KKM 
 I II III IV V VI 
A.Mata Pelajaran       
1. Pendidikan Agama Islam       
a. Al Qur’an Hadits 70 70 70 70 70 70 
b. Aqidah Akhlak 70 70 70 70 70 70 
c. Fiqih 70 70 70 70 70 70 
d. SKI - - 70 70 70 70 
2. PPKn 70 75 73 70 75 75 
                                                 
4
 Hasil Wawancara dengan Izvina Chusnaya, (guru kelas II) di ruang 
tamu madrasah pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
 
5
 Hasil Wawancara dengan Izvina Chusnaya, (guru kelas II) di ruang 
tamu madrasah pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
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3. Bahasa Indonesia 65 70 70 70 70 70 
4. Bahasa Arab 70 70 70 70 70 70 
5. Matematika  70 70 70 70 67 67 
6. Ilmu pengetahuan Alam - - 70 70 70 70 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial - - 75 70 70 70 
8. SBK 70 75 75 75 75 75 
9. PJOK 70 70 75 75 75 75 
B.Muatan Lokal       
1. Bahasa Jawa 70 70 70 70 70 70 
2. Bahasa Inggris - 65 65 67 67 67 
3. Tahfidzul Qur’an 70 70 70 70 70 70 
4. Praktik Ibadah - 75 75 75 75 75 
 
c. Evaluasi mengenai guru melaksanakan penilaian hasil 
belajar dalam bentuk: ulangan, pengamatan, penugasan, 
dan/atau bentuk lain yang diperlukan 
“Guru di MI Matholi’ul Huda melaksanakan 
penilaian yaitu dengan cara tes soal, pengamatan dan 
penugasan kepada siswa”.6 
Hal tersebut tentunya diperkuat dengan dokumentasi 
yang peneliti dapatkan, terlihat penilaian penilaian hasil 
belajar dalam bentuk: ulangan, pengamatan, penugasan, 
dan/atau bentuk lain yang diperlukan.
7
 
d. Evaluasi mengenai guru menggunakan hasil penilaian 
kompetensi pengetahuan yang dilakukan untuk: 
memperbaiki proses pembelajaran, mengukur dan 
mengetahui pencapaian kompetensi siswa, menyusun 
                                                 
6
 Hasil Wawancara dengan Izvina Chusnaya, (guru kelas II) di ruang 
tamu madrasah pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
7
 Hasil dokumentasi yang didapatkan dari Guru Kelas pada hari Rabu 
tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
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laporan kemajuan hasil belajar harian, tengah semester, akhir 
semester, akhir tahun dan/atau kenaikan kelas, 
“Guru di MI Matholi’ul Huda menggunakan 
penilaian hasil belajar siswa untuk mengukur dan 
mengetahui pencapaian kompetensi siswa, 
menyusun laporan kemajuan hasil belajar harian, 




e. Evaluasi mengenai guru melaksanakan penilaian kompetensi 
sikap sesuai karakteristik Kompetensi Dasar (KD). Pada 
setiap mata pelajaran/tema di MI Matholi’ul Huda pada 
kompetensi sikap telah sesuai dengan karakteristik KD 
karena tuntutan dari K13. Begitupun dengan komptenesi 




f. Evaluasi mengenai guru melaksanakan penilaian kompetensi 
sikap melalui observasi/ pengamatan dan teknik penilaian 
lain yang relevan.  
“Pada kompetensi sikap semua guru di MI Matholi’ul 
Hida mengobservasi dan mengamati bagaimana sikap 
                                                 
8
 Hasil Wawancara dengan Izvina Chusnaya, (guru kelas II) di ruang 
tamu madrasah pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
9
 Hasil Wawancara dengan Izvina Chusnaya, (guru kelas II) di ruang 
tamu madrasah pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
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siswa sehari-hari, baik saat proses belajar mengajar di 
dalam kelas dan di luar kelas”.10 
Hal tersebut tentunya diperkuat dengan dokumentasi 
yang peneliti dapatkan, terlihat hasil penilaian sikap 
siswa MI Matholi’ul Huda guru menggunakan teknik 
penilaian sikap melalui teknik observasi dan 
mengamati siswa.11 
g. Evaluasi mengenai guru melaksanakan penilaian kompetensi 
pengetahuan dengan menggunakan 3 jenis tes: tes tulis, tes 
lisan, dan penugasan.  
“Biasanya guru MI Matholi’ul Huda menggunakan 3 
jenis tes, yaitu tes tulis, tes lisan, dan penugasan. 
Namun pada mata pelajaran tertentu seperti pada 
mata pelajaran praktek ibadah yang ada di MI 
Matholi’ul Huda biasanya hanya menggunakan 2 
jenis tes seperti tes lisan dan penugasan.
12
 
h. Evaluasi mengenai guru melaksanakan penilaian kompetensi 
keterampilan menggunakan: tes praktik, penilaian produk, 
penilaian proyek, penilaian portofolio, teknik lain sesuai 
dengan kompetensi yang dinilai.  
                                                 
10
 Hasil Wawancara dengan Izvina Chusnaya, (guru kelas II) di ruang 
tamu pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
 
11
 Hasil dokumentasi yang didapatkan dari Guru Kelas pada hari Rabu 
tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
12
 Hasil Wawancara dengan Izvina Chusnaya, (guru kelas II) di ruang 
tamu madrasah pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
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“Guru di MI Matholi’ul Huda menggunakan tes 
praktik, penilaian produk, penilaian proyek, 
penilaian portofolio, dan teknik lain sesuai dengan 
kompetensi yang dinilai. Namun tidak semuanya 
mengagunkan  tes tersebut. Ada yang menggunakan 
dua tes seperti tes praktik dan portofolio pada mata 
pelajaran tertentu seperti mata pelajaran praktik 
ibadah di MI Matholi’ul Huda”.13 
i. Evaluasi mengenai madrasah melaksanakan penilaian hasil 
belajar dalam bentuk: penilaian harian, penilaian akhir 
semester, penilaian akhir tahun, ujian sekolah/madrasah.  
“Semua guru MI MI Matholi’ul Huda melaksanakan hasil 
belajar siswa dalam bentuk penilaian tersebut pada setiap 
mata pelajaran/tema”.14 
j. Evaluasi mengenai madrasah menentukan kelulusan siswa 
dengan mempertimbangkan hasil: ujian sekolah/madrasah, 
penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian 
keterampilan.  
“Pertimbangan MI Matholi’ul Huda dalam 
menentukan kelulusan siswa yaitu dengan 
menyelesaikan program dengan nilai yang baik pada 
nilai akhir mata pelajaran agama akhlak dan 
                                                 
13
 Hasil Wawancara dengan Izvina Chusnaya, (guru kelas II) di ruang 
tamu madrasah pada hari Rabu tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
14
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
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kewarganegaraan dan lulus ujian nasional dan ujian 
madrasah dengan nilai yang baik”.15 
Hal tersebut tentunya diperkuat dengan dokumentasi 
yang peneliti dapatkan, yaitu penetapan pedoman 
ketentuan lulusan di MI Matholi’ul Huda.16 
k. Evaluasi mengenai guru melakukan penilaian proses dan 
hasil belajar dengan 8 langkah.  
“Sebelum melaksanakan penilaian, guru MI Matholi’ul 
Huda melaksankan beberapa kegiatan terlebih dahulu 
seperti menetapkan tujuan adanya penilaian tersebut, 
menyusun kisi-kisi ujian, mengembangkan instrument 
atau pedoman penilaian, dan melakukan analisis 
instrumen. Setelah penilaian dilaksanakan kemudian guru 
mengolah nilai tersebut untuk mendapatakan hasil dari 
penilaian sebagai ketentuan kelulusan siswa dalam setiap 
mata pelajaran yang nantinya akan di laporkan kepada 
wali murid siswa dalam bentuk buku raport”.17 
Data mengenai proses penilaian dan hasil belajar siswa di 
MI Matholi’ul Huda diperoleh melalui teknik wawancara dan 
                                                 
15
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
16
 Hasil dokumentasi yang didapatkan dari Guru Kelas pada hari Rabu 
tanggal 02 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. 
17
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
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dokumentasi berupa data sebagai bukti pemenuhan komponen 
standar penilaian oleh MI Matholi’ul Huda seperti RPP, hasil 
penilaian siswa, dan pedoman penentuan kelulusan siswa. 
Adapun hasil wawancara dengan guru kelas MI Matholi’ul 
Huda ada di lampiran 2 dan dokumentasi di lampiran 5 
mengenai bukti komponen standar penialian pendidikan. 
Berdasarkan hasil evaluasi, proses penilaian oleh guru-guru 
MI Matholi’ul Huda telah memenuhi standar yang ditetapkan 
dalam Permendikbud Nomor 02/H/AK/2017 tentang kriteria 
dan perangkat akreditasi SD/MI dan dalam Permendikbud No. 
23 tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan. 
2. Kondisi Kompetensi Lulusan MI Matholi’ul Huda 
Penelitian evaluasi dilakukan terhadap kepala madrasah di 
MI Matholi’ul Huda. Penelitian evaluasi ini dilakukan dengan 
menggunakan 7 poin pertanyaan yang diambil dari Peraturan 
Menteri pendidikan dan Kebudayaan Nomor 002/H/AK/2017 
yaitu tentang standar kompetensi lulusan. Hasil penelitian 
evaluasi kompetensi lulusan yang dilakukan terhadap program 
dan kegiatan yang mendukung siswa  di MI Matholi’ul Huda 
adalah seperti berikut: 
a. Evaluasi mengenai siswa memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
YME, sesuai dengan perkembangan siswa yang diperoleh 
dari pengalaman pembelajaran melalui pembiasaan.  
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“MI Matholi’ul Huda memiliki program kegiatan agar 
siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME yaitu do’a 
asmaul husna bersama yang dilakukan setiap hari pada 
saat memulai jam pelajaran pertama dan do’a surat al-asr 
setiap akhir jam pelajaran, adanya sholat dhuhur 
berjama’ah setiap hari, dan sholat dhuha yang 
dilaksanakan dua kali dalam satu minggu”.18 
Hal tersebut tentunya diperkuat dengan dokumentasi 
yang peneliti dapatkan, terlihat siswa melaksanakan 
sholat dhuhur dan dhuha berjama’ah, jadwal adzan dan 
membaca asma’ul Husna.19 
b. Evaluasi mengenai siswa memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap sosial dengan karakter: jujur dan 
bertanggung jawab, peduli, gotong-royong dan demokratis, 
percaya diri, nasionalisme yang diperoleh melalui kegiatan 
pembelajaran dan pembiasaan.  
“Program MI Matholi’ul Huda agar siswa memiliki 
perilaku yang mencerminkan sikap sosial seperti adanya 
jum’at bersih yaitu kegiatan gotong-royong 
membersihkan lingkungan madrasah yang dilaksanakan 
                                                 
18
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
19
 Hasil dokumentasi yang didapatkan dari Bapak Khoirul Anam, pada 
hari Jum’at tanggal 04 Oktober 2019 pukul 08.00 WIB. 
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setiap minggu pertama dan minggu ketiga setiap bulan. 
Senam kebugaran jasmani yang dilaksanakan pada 
minggu kedua dan minggu keempat setiap bulan. 
Upacara bendera setiap hari senin. Dan adanya 
peringatan har-hari besar islam”.20  
Hal tersebut tentunya diperkuat dengan dokumentasi 
yang peneliti dapatkan, terlihat siswa melaksanakan 
gotong royong membersihkan lingkungan madrasah, 
membayar BAZNAS dan kegiatan jum’at beramal.21 
c. Evaluasi mengenai siswa memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap pembelajar sejati sepanjang hayat 
sesuai dengan perkembangan anak, yang diperoleh dari 
pengalaman pembelajaran dan pembiasaan melalui gerakan 
literasi sekolah/madrasah.  
“MI Matholi’ul Huda memilik program gerakan literasi 
yaitu adanya kegiatan literasi di perpustakaan yang 
dilaksankan setiap tiga minggu sekali. Gerakan literasi 
tersebut telah tejadwal setiap kelasnya”.22 
                                                 
20
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
21
 Hasil dokumentasi yang didapatkan dari Bapak Khoirul Anam, pada 
hari Jum’at tanggal 04 Oktober 2019 pukul 08.00 WIB. 
22
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
77 
Hal tersebut tentunya diperkuat dengan observasi 
yang peneliti laksanakan, yaitu mengamati gerakan 
literasi yang dilaksanakan di dalam perpustakaan.23 
d. Evaluasi mengenai siswa memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap sehat jasmani dan  rohani melalui 
keterlibatan dalam kegiatan kesiswaan.  
“MI Matholi’ul Huda memiliki program ekstrakurikuler 
seperti rebana, qiro’atul qur’an dan kaligrafi yang 
dilaksanakan satu minggu sekali pada hari sabtu. Untuk 
kokurikuler yaitu pramuka yang dilaksanakan setiap hari 
jum’at setelah jam pelajaran berakhir. Sedangkan untuk 
kegiatan intrakurikuler adalah dengan adanya pelatihan 
pidato tiga bahasa yaitu bahasa jawa, bahasa Indonesia 
dan bahasa arab”.24 
Hal tersebut tentunya diperkuat dengan adanya 
observasi yang peneliti laksanakan, mengenai kegiatan 
latihan rebana dan kepramukaan.25 
 
                                                 
23
 Hasil observasi kegiatan literasi yang dilaksanakan  pada hari 
Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 09.30 WIB. 
24
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
25
 Hasil observasi kegiatan intra, ekstra dan kokurikuler yang 
dilaksanakan  pada hari Jum’at dan Sabtu tanggal 04 dan 05 Oktober 2019 
pukul 13.00 WIB. 
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e. Evaluasi mengenai siswa memiliki pengetahuan: faktual, 
konseptual, prosedural, metakognitif dalam setiap tema 
sesuai dengan pembelajaran tematik terpadu, 
“Dalam setiap mata pelajaran/tema di MI Matholi’ul 
Huda telah sesuai dengan pembelajaran tematik 
terpadu yang memuat 4 aspek tersebut seperti 
mengamalkan semua jenis pembelajaran tidak hanya 
di dalam kelas tetapi juga di luar kelas sesuai dengan 
target kurikulum 13 yang disusun dengan 
pembelajaran secara tematik”.26 
f. Evalusi mengenai siswa memperoleh pengalaman 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh kemampuan untuk 
melakukan kegiatan seni dan budaya lokal.  
“Fasilitas yang disediakan MI Matholi’ul Huda 
dalam hal tersebut yaitu adanya pelatihan rebana, 
kaligrafi dan lokakarya yang berhubungan dengan 
industri yang berkembang di masyarakat seperti 
pembuatan makanan rengginang dan sarang madu 
selain itu MI Matholi’ul Huda menampilkan pentas 
seni budaya yang biasanya dilakukan setiap acara 
pelepasan siswa kelas 6 setiap tahun”.27 
Hal tersebut tentunya diperkuat dengan dokumentasi 
yang peneliti dapatkan, terlihat siswa melaksanakan 
                                                 
26
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
27
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
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karnaval budaya dan pentas seni pada pelepasan siswa 
kelas 6.28 
g. Evaluasi terakhir mengenai siswa memperoleh pengalaman 
pembelajaran menggunakan informasi tentang lingkungan 
sekitar secara logis, kritis, dan kreatif melalui pemanfaatan 
sumber belajar.  
“Fasilitas yang disediakan madrasah dalam 
menunjang hal tersebut adalah bahan ajar seperti 
modul, buku teks seperti buku cerita, perpustakaan 
dan alat praga seperti globe dunia”.29 
Hal tersebut tentunya diperkuat dengan adanya 
observasi yang peneliti laksanakan, mengenai sarana 
dan prasarana yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran.30 
Data mengenai program kegiatan siswa di MI Matholi’ul 
Huda diperoleh melalui teknik wawancara dengan kepala 
sekolah, dokumentasi dan observasi. Adapun hasil wawancara 
dengan kepala madrasah ada di lampiran 2, dan dokumentasi di 
lampiran 6 mengenai bukti komponen standar kompetensi 
lulusan dan observasi di lampiran 3.  
                                                 
28
 Hasil dokumentasi yang didapatkan dari Bapak Khoirul Anam, pada 
hari Jum’at tanggal 04 Oktober 2019 pukul 08.00 WIB. 
29
 Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan, (Kapala Madrasah) 
di ruang kerjanya pada hari Kamis tanggal 03 Oktober 2019 pukul 10.00 
WIB. 
30
 Hasil observasi sarana dan prasarana yang berkaitan dengan 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan  pada hari Kamis, 03 Oktober 
2019 pukul 09.00 WIB. 
80 
Berdasarakan hasil evaluasi kondisi kompetensi lulusan MI 
Matholi’ul Huda telah sesuai dengan standar kompetensi 
lulusan yang ditetapkan dalam Permendikbud Nomor 
02/H/AK/2017 tentang kriteria dan perangkat akreditasi SD/MI 
dan dalam Permendikbud No. 20 tahun 2016 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah.   
C. Analisis Data 
1. Standar Penilaian Pendidikan MI Matholi’ul Huda 
Hasil evaluasi komponen akreditasi pada bagian deskripsi 
data merupakan hasil penelitian di MI Matholi’ul Huda, yaitu 
mengenai kondisi penilaian pendidikan. Tahap evaluasi 
selanjutnya yaitu membandingkan antara instrumen akreditasi 
yang ditetapkan oleh Permendikbud RI Nomor 
002/H/AK/2007 tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dengan keadaan 
standar penilaian pendidikan yang ada di MI Matholi’ul Huda. 
Hal ini sesuai dengan teori model evaluasi Stake atau 
Countenance pada BAB II, dimana masukan, proses dan hasil 
data dibandingkan tidak hanya untuk menentukan apakah ada 
perbedaan tujuan dengan keadaan yang sebenarnya, tetapi juga 
dibandingkan dengan standar yang absolut.
31
  
Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 
tentang Standar Penilaian Pendidikan yaitu, Standar Penilaian 
Pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, 
                                                 
31
 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program…, hlm. 22. 
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prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil 
belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam 




Berikut ini adalah hasil pengisian instrument akreditasi 
standar penilaian pendidikan pada MI Matholi’ul Huda 
berdasarkan Permendikbud RI Nomor 002/H/AK/2007 tentang 
Kriteria dan Perangkat Akreditasi Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI): 
1. Guru melaksanakan penilaian hasil belajar siswa 
berdasarkan 6 prinsip penilaian: (1) sahih, (2) objektif, 
(3) adil, (4) terbuka, (5) holistik, (6) akuntabel.  
 
A. 91%-100% guru menerapkan 6 prinsip penilaian 
Memuat 3 alokasi 
B. 81%-90% guru menerapkan 6 prinsip penilaian  
C. 71%-80% guru menerapkan6 prinsip penilaian 
D. 61%-70% guru menerapkan 6 prinsip penilaian  
E. Kurang dari 61% guru menerapkan 6 prinsip 
penilaian 
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2. Madrasah menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) seluruh mata pelajaran dengan 
mempertimbangkan: (1) karakteristik peserta didik, (2) 
karakteristik mata pelajaran, (3) kondisi satuan 
pendidikan, (4) analisis hasil penilaian.  
 
A. 91%-100% KKM sesuai ketentuan  
B. 81%-90% KKM sesuai ketentuan  
C. 71%-80% KKM sesuai ketentuan  
D. 61%-70% KKM sesuai ketentuan  
E. Kurang dari 61% KKM sesuai ketentuan  
 
3. Guru melaksanakan penilaian hasil belajar dalam 
bentuk: (1) ulangan, (2) pengamatan, dan (3) penugasan 
 
A. 91%-100% guru melaksanakan 3 bentuk 
penilaian  
B. %-90% guru melaksanakan 3 bentuk penilaian  
C. 71%-80% guru melaksanakan 3 bentuk penilaian  
D. 8161%-70% guru melaksanakan 3 bentuk 
penilaian  
E. Kurang dari 61% guru melaksanakan 3 bentuk 
penilaian 
 
4. Guru menggunakan hasil penilaian kompetensi 
pengetahuan yang dilakukan untuk: (1) memperbaiki 












pencapaian kompetensi siswa, (3) menyusun laporan 
kemajuan hasil belajar harian, tengah semester, akhir 
semester, akhir tahun dan/atau kenaikan kelas. 
 
A. 91%-100%  guru  menggunakan hasil penilaian 
untuk tiga hal tersebut.  
B. 81%-90% guru menggunakan hasil penilaian 
untuk tiga hal tersebut.  
C. 71%-80% guru menggunakan hasil penilaian 
untuk tiga hal tersebut.  
D. 61%-70% guru menggunakan hasil penilaian 
untuk tiga hal tersebut.  
E. Kurang dari 61% guru menggunakan hasil 
penilaian untuk tiga hal tersebut.  
 
5. Guru melaksanakan penilaian kompetensi sikap sesuai 
karakteristik Kompetensi Dasar (KD).  
 
A. 91%-100% guru melaksanakan  
B. 81%-90% guru melaksanakan  
C. 71%-80% guru melaksanakan  
D. 61%-70% guru melaksanakan  
E. Kurang dari 61% guru melaksanakan  
 
6. Guru melaksanakan penilaian kompetensi pengetahuan 
sesuai karakteristik KD. 
 













B. 81%-90% guru melaksanakan  
C. 71%-80% guru melaksanakan  
D. 61%-70% guru melaksanakan  
E. Kurang dari 61% guru melaksanakan  
 
7. Guru melaksanakan penilaian kompetensi keterampilan 
sesuai karakteristik KD.  
 
A. 91%-100% guru melaksanakan  
B. 81%-90% guru melaksanakan  
C. 71%-80% guru melaksanakan  
D. 61%-70% guru melaksanakan  
E. Kurang dari 61% guru melaksanakan  
 
8. Guru melaksanakan penilaian kompetensi sikap melalui 
observasi/ pengamatan dan teknik penilaian lain yang 
relevan.  
 
A. 91%-100% guru melaksanakan  
B. 81%-90% guru melaksanakan  
C. 71%-80% guru melaksanakan  
D. 61%-70% guru melaksanakan 
E. Kurang dari 61% guru melaksanakan  
 
9. Guru melaksanakan penilaian kompetensi pengetahuan 
dengan menggunakan 3 jenis tes: (1) tes tulis, (2) tes 

















A. 91%-100% guru menggunakan 3 jenis  
B. 81%-90% guru menggunakan 3 jenis  
C. 71%-80% guru menggunakan 3 jenis  
D. 61%-70% guru menggunakan 3 jenis  
E. Kurang dari 61% guru menggunakan 3 jenis  
 
10. Guru melaksanakan penilaian kompetensi keterampilan 
menggunakan: (1) tes praktik, (2) penilaian produk, (3) 
penilaian proyek (4) penilaian portofolio, (5) teknik lain 
sesuai dengan kompetensi yang dinilai.  
 
A. 91%-100% guru menggunakan 4 jenis atau lebih  
B. 81%-90% guru menggunakan 4 jenis  
C. 71%-80% guru menggunakan 4 jenis  
D. 61%-70% guru menggunakan 4 jenis 
E. Kurang dari 61% guru menggunakan 4 jenis  
 
11. Madrasah melaksanakan penilaian hasil belajar dalam 
bentuk: (1) penilaian harian, (2) penilaian akhir 
semester, (3) penilaian akhir tahun, (4) ujian 
sekolah/madrasah. 
 A. Melaksanakan 4 bentuk penilaian  
B. Melaksanakan 3 bentuk penilaian  
C. Melaksanakan 2 bentuk penilaian  
D. Melaksanakan 1 bentuk penilaian  


















12. Madrasah menentukan kelulusan siswa dengan 
mempertimbangkan hasil: (1) ujian sekolah/madrasah, 
(2) penilaian sikap, (3) penilaian pengetahuan, (4) 
penilaian keterampilan. 
 A. Mempertimbangkan 4 hasil penilaian  
B. Mempertimbangkan 3 hasil penilaian  
C. Mempertimbangkan 2 hasil penilaian  
D. Mempertimbangkan 1 hasil penilaian 
E. Tidak mempertimbangkan hasil penilaian  
 
13. Guru melakukan penilaian proses dan hasil belajar 
dengan 8 langkah: (1) menetapkan tujuan penilaian, (2) 
menyusun kisi-kisi ujian, (3) mengembangkan 
instrumen dan pedoman penilaian, (4) melakukan 
analisis kualitas instrumen, (5) melaksanakan penilaian, 
(6) mengolah dan menentukan kelulusan siswa, (7) 
melaporkan, (8) memanfaatkan hasil penilaian. 
 
A. 91%-100% guru melaksanakan 8 langkah  
B. 81%-90% guru melaksanakan 8 langkah  
C. 71%-80% guru melaksanakan 8 langkah  
D. 61%-70% guru melaksanakan 8 langkah  
E. Kurang dari 61% guru melaksanakan 8 langkah 
 
Setelah dilakukannya evaluasi terhadap proses penilaian 












membandingkan keadaan yang sebenarnya dengan instrumen 
Akreditasi yang ditetapkan Permendikbud  No. 
002/H/AK/2017 tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi 
SD/MI, MI Matholi’ul Huda telah melengkapi ketentuan 
minimal standar penilaian pendidikan yang telah ditetapkan. 
Kelengkapan proses penilaian yang dilaksanakan oleh guru 
menunjukkan bahwa MI Matholi’ul Huda telah mampu 
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat sebagai 
konsumen pendidikan. Hal ini dibuktikan dengan, dari seluruh 
jumlah butir yaitu 13 butir instrument standar penilaian, hanya 
2 butir instrumen yang mendapat opsi jawaban B dan 11 butir 
lainnya mendapat opsi jawaban A.  
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, berikut adalah 
gambaran hasil evaluasi beserta rekomendasi tindak lanjut dari 
hasil akreditasi pada komponen standar penilaian pendidikan 
MI Matholi’ul Huda. 




Hampir semua guru sudah melaksanakan 
penilaian pendidikan sesuai ketentuan 
dengan kualitas dan kuantitas yang baik 
pada setiap mata pelajaran/tema. 
Keadaan 
diinginkan 
Semua guru melaksanakan penilaian 
pendidikan sesuai dengan ketentuan dan 
kualitas yang baik pada setiap mata 
pelajaran/tema. 
Kesenjangan  Beberapa guru belum melaksanakan 
penilaian pendidikan sesuai ketentuan 
dengan kualitas dan kuantitas yang baik 
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pada mata pelajaran/tema tertentu. 
Rekomendasi  Kepala madrasah mengintruksikan kepada 
guru agar melaksanakan penilaian 
pendidikan sesuai dengan ketentuan dan 
kualitas yang baik pada setiap mata 
pelajaran/tema. 
 
 Kelemahan MI Matholi’ul Huda terletak pada tidak 
semua guru melaksanakan penilaian kompetensi pengetahuan 
dengan menggunakan 3 tes yaitu tes tulis, tes lisan dan 
penugasan. Ada bebrapa guru pada mata pelajaran tertentu 
hanya menggunakan penilaian kompetensi pengetahuan 
dengan 2 jenis tes. Tentunya hal ini berbeda dengan ketentuan 
Permendikbud No. 002/H/AK/2017 tentang Kriteria dan 
Perangkat Akreditasi SD/MI mengenai standar penilaian 
pendidikan pada butir komponen nomor 9 sesuai pada Bab II 
yaitu guru melaksanakan penilaian kompetensi pengetahuan 
dengan menggunakan 3 jenis tes: tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan. 
 Begitu juga dalam penilaian kompetensi pengetahuan 
tidak semua guru menggunakan 4 jenis tes atau lebih yaitu tes 
praktik, penilaian produk, penilaian proyek, penilaian 
portofolio, dan teknik lain sesuai kompetensi yang dinilai.     
2. Standar Kompetensi Lulusan MI Matholi’ul Huda 
Hasil evaluasi komponen akreditasi pada bagian deskripsi 
data merupakan hasil evaluasi kondisi standar kompetensi 
lulusan di MI Matholi’ul Huda. Tahap evaluasi selanjutnya 
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yaitu membandingkan antara instrumen akreditasi yang 
ditetapkan oleh Permendikbud RI Nomor 002/H/AK/2007 
tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dengan keadaan 
kompetensi lulusan MI Matholi’ul Huda yang sebenarnya. Hal 
ini sesuai dengan teori model evaluasi Stake atau Countenance 
pada BAB II, dimana masukan, proses dan hasil data 
dibandingkan tidak hanya untuk menentukan apakah ada 
perbedaan tujuan dengan keadaan yang sebenarnya, tetapi juga 
dibandingkan dengan standar yang absolut.
33
  
Berdasarkan Permendikbud RI Nomor 20 tahun 2016 
tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan 
Menengah dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Lulusan 
adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
Dimensi sikap pada Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A 
yaitu: memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  (1) 
beriman  dan bertakwa kepada Tuhan YME,  (2) berkarakter, 
jujur, dan peduli, (3) bertanggungjawab, (4) pembelajar sejati 
sepanjang hayat, dan (5) sehat jasmani dan rohani sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, dan negara.  
Dimensi pengetahuan pada Lulusan SD/MI/SDLB/Paket 
A yaitu: memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
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dan metakognitif pada tingkat dasar berkenaan dengan:  (1) 
ilmu pengetahuan, (2) teknologi,  (3) seni, dan  (4) budaya.  
Mampu mengaitkan pengetahuan tersebut dalam konteks diri 
sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, dan negara.   
Dimensi keterampilan pada Lulusan SD/MI/SDLB/Paket 
A yaitu: memiliki keterampilan berpikir dan bertindak: (1) 
kreatif, (2) produktif,  (3) kritis,  (4) mandiri,  (5) kolaboratif, 
dan (6) komunikatif, melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan 




Berikut ini adalah hasil pengisian instrument akreditasi 
standar kompetensi lulusan pada MI Matholi’ul Huda 
berdasarkan Permendikbud RI Nomor 002/H/AK/2007 tentang 
Kriteria dan Perangkat Akreditasi Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI): 
1. Siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, sesuai 
dengan perkembangan siswa yang diperoleh dari 
pengalaman pembelajaran melalui pembiasaan: (1) 
integrasi pengembangan sikap beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan YME dalam kegiatan pembelajaran, (2) 
berdoa setiap memulai dan mengakhiri kegiatan belajar, 
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(3) santun dalam berbicara dan berperilaku, (4) 
berpakaian sopan sesuai aturan madrasah, (5) 
mengucapkan salam saat masuk kelas dan saat 
berpapasan dengan guru, (6) melaksanakan kegiatan 
ibadah, (7) mensyukuri setiap nikmat yang diperoleh, 
(8) menumbuhkan sikap saling menolong/ berempati, 
(9) menghormati perbedaan, (10) antre saat bergantian 
memakai fasilitas sekolah/madrasah. 
 
A. Melaksanakan 9 kegiatan pembiasaan atau lebih   
B. Melaksanakan 7-8 kegiatan pembiasaan   
C. Melaksanakan 5-6 kegiatan pembiasaan  
D. Melaksanakan 3-4 kegiatan pembiasaan   
E. Melaksanakan kurang dari 3 kegiatan pembiasaan 
 
2. Siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
sosial dengan karakter: (1) jujur dan bertanggung jawab, 
(2) peduli, (3) saling membantu satu sama lain, (4) 
percaya diri, dan (5) nasionalisme, yang diperoleh 
melalui kegiatan pembelajaran dan pembiasaan. 
 
A. Melaksanakan 5 kegiatan atau lebih   
B. Melaksanakan 4 kegiatan 
C. Melaksanakan 3 kegiatan 
D. Melaksanakan 2 kegiatan  













3. Siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
pembelajar sejati sepanjang hayat sesuai dengan 
perkembangan anak, yang diperoleh dari pengalaman 
pembelajaran dan pembiasaan melalui gerakan literasi 
madrasah, yang meliputi: (1) perencanaan dan penilaian 
program literasi, (2) waktu yang cukup untuk kegiatan 
literasi, (3) membaca buku, (4) lomba terkait literasi, (5) 
memajang karya tulis, (6) penghargaan berkala untuk 
siswa, (7) pelatihan literasi. 
 
A. Melaksanakan 6 kegiatan atau lebih   
B. Melaksanakan 5 kegiatan   
C. Melaksanakan 4 kegiatan   
D. Melaksanakan 3 kegiatan   
E. Melaksanakan kurang dari 3 kegiatan   
 
4. Siswa memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
sehat jasmani dan  rohani melalui keterlibatan dalam 
kegiatan kesiswaan, berupa: (1) olahraga, (2) seni, (3) 
kepramukaan, (4) UKS, (5) keagamaan, (6) lomba yang 
terkait dengan kesehatan jasmani dan rohani. 
 
A. Melaksanakan 6 kegiatan kesiswaan atau lebih 
B. Melaksanakan 5 kegiatan kesiswaan 
C. Melaksanakan 4 kegiatan kesiswaan 
D. Melaksanakan 3 kegiatan kesiswaan 













5. Siswa memiliki pengetahuan: (1) faktual, (2) 
konseptual, (3) prosedural, (4) metakognitif dalam 
setiap tema sesuai dengan pembelajaran tematik 
terpadu. 
 
A. Semua mata pelajaran/tema memuat 4 aspek 
pengetahuan  
B. 11-12 mata pelajaran/tema memuat 4 aspek 
pengetahuan   
C. 9-10 mata pelajaran/tema memuat 4 aspek 
pengetahuan 
D. 7-8 mata pelajaran/tema memuat 4 aspek 
pengetahuan   
E. Kurang dari 7 mata pelajaran/tema memuat 4 
aspek pengetahuan 
 
6. Siswa memperoleh pengalaman pembelajaran yang 
ditunjukkan oleh kemampuan untuk melakukan kegiatan 
seni dan budaya lokal, meliputi: (1) kegiatan yang 
menunjukkan keberagaman budaya, (2) peringatan hari-
hari besar nasional, (3) peringatan hari-hari besar 
agama, (4) pentas seni budaya, (5) bulan bahasa. 
 
A. Melalui 5 atau lebih kegiatan    
B. Melalui 4 kegiatan  
C. Melalui 3 kegiatan  











E. Melalui kurang dari 2 kegiatan 
 
7. Siswa memperoleh pengalaman pembelajaran 
menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar 
secara logis, kritis, dan kreatif melalui pemanfaatan 
sumber belajar berupa: (1) bahan ajar, (2) buku teks, (3) 
perpustakaan, (4) alat peraga, (5) internet. 
 
A. Memanfaatkan 5 sumber belajar   
B. Memanfaatkan 4 sumber belajar 
C. Memanfaatkan 3 sumber belajar    
D. Memanfaatkan 2 sumber belajar   
E. Memanfaatkan kurang dari 2 sumber belajar   
 
Setelah dilakukan evaluasi terhadap kompetensi lulusan 
yaitu dengan membandingkan keadaan yang sebenarnya 
dengan  Permendikbud  No. 002/H/AK/2017 tentang Perangkat 
dan Instrumen Akreditasi SD/MI dan didukung oleh 
Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan pendidikan dasar dan menengah, MI 
Matholi’ul Huda telah melengkapi ketentuan minimal standar 
kompetensi lulusan yang telah ditetapkan. Kelengkapan 
kompetensi lulusan yang dilaksanakan madrasah menunjukkan 
bahwa MI Matholi’ul Huda telah mampu memberikan lulusan 
yang cukup baik kepada masyarakat sebagai konsumen 








4 butir mendapat opsi jawaban A dan 3 butir lainnya mendapat 
opsi jawaban B. 
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, berikut adalah 
gambaran hasil evaluasi beserta rekomendasi tindak lanjut dari 
hasil akreditasi pada komponen standar penilaian pendidikan 
MI Matholi’ul Huda. 




madrasah sudah memiliki program dan 
kegiatan yang sesuai dengan ketentuan 
minimum kompetensi lulusan untuk 
meningkatkan kualitas lulusan. 
Keadaan 
diinginkan 
Madrasah memiliki program dan kegiatan 
yang sesuai dengan ketentuan kompetensi 
lulusan yang maximum untuk meningkatkan 
kualitas lulusan. 
Kesenjangan  madrasah belum mencapai program dan 
kegiatan yang sesuai dengan ketentuan 
minimum kompetensi lulusan untuk 
meningkatkan kualitas lulusan. 
Rekomendasi  Kepala madrasah mengintruksikan kepada 
seluruh pendidik dan tenaga kependidikan 
untuk membuat program dan kegiatan yang 
sesuai dengan ketentuan kompetensi lulusan 
sehingga mencapi ketentuan kompetensi 
lulusan yang maximum untuk lebih 
meningkatkan kualitas lulusan.  
 
Kelemahan MI Matholi’ul Huda terletak pada kegiatan yang 
kurang seperti dalam literasi. MI Matholi’ul Huda belum/tidak 
menyelenggarakan lomba karya tulis oleh siswa. Dalam kegiatan 
seni dan budaya MI Matholi’ul Huda belum/tidak melaksanakan 
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kegiatan diskusi tentang keberagaman budaya. Dan dalam 
memberikan pengalaman pembelajaran MI Matholi’ul Huda 
belum/tidak menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar dari 
internet. Hal ini tentunya berbeda dengan Permendikbud RI 
Nomor 002/H/AK/2007 tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) pada komponen 
standar kompetensi lulusan. 
D. Keterbatasan Penelitian  
Hasil penelitian ini telah dilakukan penulis secara optimal, 
tetapi disadari adanya beberapa keterbatasan. Meskipun demikian, 
hasil penelitian yang diperoleh ini dapat dijadikan acuan awal bagi 
penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan Kemampuan  
Dalam melakukan sebuah penelitian tidak terlepas dari 
adanya pengetahuan dari penulis. Penulis menyadari masih 
mempunyai keterbatasan dalam pengetahuan yang penulis 
miliki baik dalam materi penelitian maupun dalam materi 
sebagai penyusunan penelitian ini. Akan tetapi penulis 
berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan dan 
dalam penyusunan penelitian ini sesuai dengan kemampuan 
yang penulis miliki dan dengan bimbingan serta arahan oleh 
dosen pembimbing.  
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2. Keterbatasan Dokumen  
Penelitian dilakukan untuk mencari dokumen penting 
madrasah yang tidak selayaknya diberikan secara percuma 
kepada orang biasa. Dalam penelitian ini penulis berusaha 
secara maksimal untuk meyakinkan sekolah bahwa penelitian 
ini hanyalah sebuah pengimplementasian antara materi 
perkuliahan dengan kenyataan yang ada di dunia 
sekolah/madrasah. Salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu 
sebagai bahan evaluasi diri madrasah untuk meningkatkan 
mutu madrasah baik kuantitas maupun kualitas sumberdaya 
yang dimiliki MI Matholi’ul Huda.   
3. Keterbatasan Waktu  
Penelitian yang dilakukan oleh penulis terbatas oleh 
waktu. Penulis hanya memiliki waktu sesuai keperluan yang 
berhubungan dengan penelitian saja. Meskipun ada hambatan 
dan tantangan yang harus dihadapi dalam melakukan 
penelitian ini, penulis bersyukur karena penelitian ini dapat 







Berdasarkan penelitian tentang evaluasi standar penilaian 
pendidikan dan kompetensi lulusan dalam mewujudkan akreditasi 
A di MI Mathol’ul Huda Baantrung Batealit Jepara yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kondisi Standar Penilaian Pendidikan di MI Matholi’ul Huda 
Bantrung Batealit Jepara berdasarkan kriteria dan perangkat 
akreditasi SD/MI (Permendikbud No. 002/H/AK/2017) dalam 
mewujudkan akreditasi A pada saat ini sudah tergolong sangat 
baik. Kelengkapan proses penilaian yang dilaksanakan oleh 
guru menunjukkan bahwa MI Matholi’ul Huda telah mampu 
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat sebagai 
konsumen pendidikan. Dari 13 butir komponen instrumen 
akreditasi hanya 2 butir yang mendapat opsi jawaban B dan 12 
lainnya mendapat opsi jawaban A. Jika pemenuhan komponen 
standar penilaian pendidikan ditingkatkan lagi, maka MI 
Matholi’ul Huda dapat mewujudkan nilai maksimal pada 
standar penilaian pendidkan dan memungkinkan untuk 
mendapatkan nilai akreditasi A. 
2. Kondisi Standar Kompetensi Lulusan di MI Matholi’ul Huda 
Bantrung Batealit Jepara berdasarkan kriteria dan perangkat 
akreditasi SD/MI (Permendikbud No. 002/ H/AK/2017) dalam 
mewujudkan akreditasi A pada saat ini sudah tergolong baik. 
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Kelengkapan kompetensi lulusan yang dilaksanakan madrasah 
menunjukkan bahwa MI Matholi’ul Huda telah mampu 
memberikan lulusan yang cukup baik kepada masyarakat 
sebagai konsumen pendidikan. Dari 7 butir komponen 
instrumen akreditasi, 4 butir mendapat opsi jawaban A dan 3 
butir lainnya mendapat opsi jawaban B. Jika pemenuhan 
komponen standar komptenesi lulusan dilakukan secara lebih 
baik lagi maka MI Matholi’ul Huda dapat mewujudkan nilai 
maksimal pada standar kompetensi lulusan dan 
memungkinkan untuk mendapatkan nilai akreditasi A. 
B. Saran  
Dari berbagai uraian diatas, maka demi kemajuan dan 
tercapainya tujuan dari evaluasi standar penilaian pendidikan dan 
kompetensi lulusan dalam mewujudkan akreditasi A di MI 
Matholi’ul Huda Bantrung Batealit Jepara, maka ada beberapa 
saran yang mungkin dapat menjadi pertimbangan bagi madrasah 
sebagaimana berikut: 
1. Hendaknya semua guru MI Matholi’ul Huda dapat memenuhi 
komponen akreditasi standar penilaian pendidikan berdasarkan 
kriteria dan perangkat akreditasi SD/MI (Permendikbud 
No.002/H/AK/2017)  pada butir komponen standar 
penilaian pendidikan yang masih mendapatkan hasil opsi B 
dengan cara melaksanakan proses penilaian hasil belajar siswa 
sesuai dengan Permdikbud No. 23 tahun 2016 tentang standar 
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penilaian pendidikan sehingga dapat mendapatkan hasil opsi A 
pada semua butir komponen standar penilaian pendidikan. 
2. Hendaknya semua pihak MI Matholi’ul Huda dapat memenuhi 
komponen akreditasi standar kompetensi lulusan berdasarkan 
kriteria dan perangkat akreditasi SD/MI (Permendikbud 
No.002/H/AK/2017) pada butir komponen standar kompetensi 
lulusan yang masih mendapatkan hasil opsi B dengan cara 
membuat program yang menunjang siswa MI Matholi’ul Huda 
sebagai lulusan yang baik dan berkualitas. Selain itu MI 
Matholi’ul Huda juga harus memfasilitasi siswa agar 
mendapatkan pengalaman belajar yang baik sesuai 
Permendikbud No. 20 tahun 2016 tentang standar kompetensi 
lulusan untuk pendidikan dasar dan menengah, sehingga MI 
Matholi’ul Huda mendapatkan hasil opsi A pada semua butir 
komponen standar kompetensi lulusan. 
 
C. Kata Penutup 
Dengan mengucapkan rasa syukur Alhamdulillah kepada 
Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat dan hidayah-Nya dan 
shalawat serta salam selalu tercurah kepada baginda nabi 
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya. 
Atas berkat rahmat Allah SWT yang telah membrikan kekuatan 
dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. Penulis sangat menyadari bahwa sebagai manusia yang tidak 
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lepas dari rasa khilaf dan keterbatasan kemampuan dan 
pengetahuan yang dimiliki, sehingga skripsi ini tentu masih jauh 
dari kesempurnaan, karena di dunia ini tiada hal yang sempurna, 
kesempurnaan hanya milik Allah SWT semata. Kritik dan saran 
dari pembaca menjadi harapan penulis untuk menjadi lebih baik. 
Akhirnya, dengan kerendahan hati, penulis memohon kepada 
Allah SWT, agar skripsi ini bias menjadikan amal baik dan 
memberikan manfaat kepada penulis khususnya dan para pembaca 
umumnya. Mudah-mudahan Allah SWT memberikan ridhonya 
dan keberkahannya serta memberi petunjuk pada kita semua. 
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A. Sejarah MI Matholi’ul Huda 
MI Matholi’ul Huda terletak di Desa Bantrung Rt. 10 Rw 03 
Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara. MI Matholi’ul Huda 
berdiri sejak bulan April tahun 2007. Sejarah berdirinya madrasah 
ini berawal dari berdirinya lembaga diniyah dan TPQ sejak tahun 
1968. Dengan adanya gedung yang sudah permanen sehingga 
memungkinkan untuk pengelolaan pengembangan pendidikan dan 
dari beberapa ide tokoh masyarakat yang menghendaki lembaga 
untuk dilanjutkan lagi. Kemudian setelah beberapa ide tersebut 
disatukan, maka terwujudlah lembaga pendidikan Madrasah 
Ibtidaiyah yang bernaung dibawah yayasan Matholi’ul Huda. 
B. Visi dan Misi 
1. Visi 
Terwujudnya Lulusan Yang Islami ala Ahlussunnah Wal 
Jamaah, Berakhlakul Karimah, Berprestasi, Terampil dan 
Berwawasan Lingkungan 
Indikator Visi tersebut adalah : 
a. Beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt sesuai ajaran 
Islam ala Ahlussunnah wal jamaah. 
b. Berakhlakul karimah dalam  tutur kata, berperilaku, 
dan berbusana Islami. 
c. Berprestasi di bidang akademik dan  non akademik. 
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d. Terampil dalam  mencintai alam. berbahasa asing dan 
seni islami. 
e. Peka terhadap lingkungan dan mencintai alam. 
2. Misi  
a. Mewujudkan lulusan yang bertaqwa kepada Allah Swt  
sesuai ajaran Islam ala Ahlussunnah wal jamaah. 
b. Mewujudkan lulusan yang berakhlakul karimah dalam 
tutur kata, berperilaku, dan berbusana Islami 
c. Mewujudkan lulusan yang berprestasi di bidang 
akademik dan non akademik 
d. Mewujudkan lulusan yang terampil praktik ibadah dan 
seni islami 
e. Mewujudkan lulusan yang peka terhadap lingkungan 
dan cinta alam  
3. Tujuan  
a. Tujuan Institusional (Kelembagaan) 
Mencerdaskan kehidupan bangsa yang dinamis 
beriman, bertaqwa sehat jasmani dan rohani, berbudi 
luhur serta mampu mendayagunakan kemampuan 
untuk kepentingan Bangsa, Negara, Agama, dan 
masyarakat yang dijiwai dengan nilai-nilai luhur, dan 
berperikemanusiaan yang adil dan beradab. 
b. Tujuan Penyelenggaraan Pendidikan 
1) Terwujudnya lulusan yang beriman, bertaqwa, 
dan berakhlakul karimah 
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2) Terwujudnya lulusan yang terbiasa menjalankan 
ibadah mahdhoh 
3) Terwujudnya lulusan yang gemar membaca Al-
Qur’an dan menghafal surat – surat Al Qur’an 
4) Terwujudnya lulusan yang  mampu berprestasi di 
bidang  akademik dan non  akademik 
5) Terwujudnya lulusan yang  terampil dalam seni 
pidato, kaligrafi, dan rebana 
6) Terwujudnya lulusan yang  peka terhadap 
lingkungan dan mencintai alam 
7) Terwujudnya lulusan yang siap melanjutkan 
estafet perjuangan keluhuran Madrasah 
C. Identitas Madrasah  
1. Nama Madrasah  : MI  Matholi’ul Huda  
2. Tahun Berdiri  : 2007 
3. Tahun Beroperasi  : 2007 
4. NSM   : 111233200164 
5. NPSN    : 60712474 
6. NPWP   : 74.058.879.3-516.000 
7. Status Madrasah  : Swasta 
8. Akreditasi   : B (85) 
9. Luas Tanah  : 1034 m² 
10. Luas Bangunan  : 578 m² 
11. Kepimilikan Tanah  : Milik Sendiri 
12. Daya Listrik  : 2200 KWH 
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D. Alamat Madrasah 
1. Propinsi   : Jawa Tengah 
2. Kabupaten / Kota   Jepara 
3. Kecamatan   : Batealit 
4. Desa   : Bantrung 
5. RT / RW   : RT 10 RW 03 
6. Kode Pos   : 59461 
7. Nomor telephon  : 085225110017 
8. Email :mimatholiulhudabantrung@gmail.com 
E. Keadaan Siswa 
KELAS ROMBEL 
TAHUN PELAJARAN 
2017/2018 2018/2019 2019/2020 
1 2 4 5 5 
I 1 23 32 28 
II 1 27 23 28 
III 1 30 27 25 
IV 1 21 30 25 
V 1 19 23 31 
VI 1 18 19 22 
Jml 6 138 154 159 
 









1 Suyono, S.Ag S1 Guru V-VI Bahasa Arab 







III-VI Aqidah Akhlak 








6 Dian Miswar, S.Pd.I S1 Guru PAI IV-VI Matematika 
7 Junaidi, S.Pd.I S1 
Guru Kelas 
IV 


















11 Nuryanti, S.H.I S1 Guru Kelas V 
II, III dan 
V 
Fiqih, Aqidah Akhlak 















G. Fasilitas  
1. Luas Tanah/persil yang dikuasai madrasah menurut status 





Sertifikat 976 m² 
Belum Sertifikat 58 m² 
Bukan Milik  0 m² 
 
2. Buku dan Alat Pembelajaran 
Mata Pelajaran 
Juumlah Buku 
Pegangan Guru  Pegangan Siswa / Teks 
(1) (2) (3) (4) (5) 




7 Judul 7 eks. 6 Judul 135 eks. 
3. Matematika 7 Judul 7 eks. 4 Judul 92 eks. 
4. IPA 7 Judul 7 eks. 4 Judul 85 eks. 






Matematika IPA IPS Olah Raga 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
0 12 16 4 1 9 













(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Baik 53 20 128 20 9 6 2 
Rusak 24 0 26 2 2 0 0 
 
4. Ruang menurut Jenis, Status Pemilikian, Kondisi 










(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. Ruang Kelas 1 3 0 4 0 
2. Ruang Perpustakaan 0 1 0 1 0 
3. Laboratorium IPA 0 0 0 0 0 
4. Ruang Kepala Sekolah 0 1 0 1 0 
5. Ruang Guru 0 1 0 1 0 
6. Ruang Komputer 0 0 0 0 0 




0 1 0 1 0 
9 
Kamar Mandi / WC 
Guru 
1 0 0 1 0 
10 
Kamar Mandi / WC 
Siswa 
2 0 0 2 0 
11 Gudang 0 1 0 1 0 
12 
Ruang Sirkulasi / 
Selasar 
0 0 0 0 0 
13 
Tempat Bermain / 
Tempat Olahraga 





A. Wawancara Kepala Madrasah 
1. Apa program MI Matholi’ul Huda dalam memotivasi siswa 
agar berperilaku dan mengembangkan sikap orang beriman? 
Jawaban:  
Program yang dimilki MI Matholi’ul Huda dalam memotivasi 
hal tersebut antara lain adanya sholat dhuhur berjama’ah di 
Masjid dekat Madrasah yang dilaksanakan setiap hari kecuali 
hari Jum’at. Selain itu ada juga program sholat dhuha yang 
dilaksanakan dua kali dalam seminggu di masjid dekat 
madrasah. Dan do’a Asmaul Husna setiap hari ketika akan 
dimulai kegiatan belajar mengajar. 
2. Apa program MI Matholi’ul Huda dalam memotivasi siswa 
agar memiliki sikap sosial dengan karakter jujur, bertanggung 
jawab, peduli, gotong royong, demokratis, percaya diri dan 
nasionalisme? 
Jawaban: 
Program yang dimiliki MI Matholi’ul Huda dalam memotivasi 
hal tersebut antara lain adanya upacara bendera setiap hari senin 
dan hari-hari besar lainnya seperti HUT RI. Ada program 
Jum’at bersih yaitu gotong royong membersihkan lingkungan 
madrasah yang biasa dilaksanakan pada minggu pertama  dan 
ke-tiga dalam sebulan. Kemudian hari Jum’at pada minggu ke-
dua dank e-empat diadakan senam SKJ bersama. Setiap hari 
siswa membayar BAZNAS sejumlah Rp. 500. Untuk 
melaksanakan sholat dhuhur berjama’ah di masjid maka MI 
Matholi’ul Huda juga memiliki program siswa melaksanakan 
Adzan yang dijadwal setiap harinya. 
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3. Apakah MI Matholi’ul Huda sudah menerapkan program 
literasi pada setiap pembelajaran? 
Jawaban:  
Dengan adanya program pembelajaran Kurikulum 13 
maka MI Matholi’ul Huda dituntut untuk setiap guru 
dalam penyampaian pembelajaran menerapkan program 
literasi. Selain itu ada juga program pembelajaran di 
ruang perpustakaan yang terjadwal setiap minggunya. 
4. Apa saja kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan 
ekstrakurikuler yang ada di MI Matholi’ul Huda? 
Jawaban:  
MI Matholi’ul Huda memiliki program ekstrakurikuler 
seperti rebana, qiro’atul qur’an dan kaligrafi yang 
dilaksanakan satu minggu sekali pada hari sabtu. Untuk 
kokurikuler yaitu pramuka yang dilaksanakan setiap hari 
jum’at setelah jam pelajaran berakhir. Sedangkan untuk 
kegiatan intrakurikuler adalah dengan adanya pelatihan 
pidato tiga bahasa yaitu bahasa jawa, bahasa Indonesia 
dan bahasa arab.  
5. Bagaimana MI Matholi’ul Huda dalam mewujudkan 
siswa agar memiliki pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif? 
Jawaban:  
Dalam setiap mata pelajaran/tema di MI Matholi’ul Huda 
telah sesuai dengan pembelajaran tematik terpadu yang 
memuat 4 aspek tersebut seperti mengamalkan semua 
jenis pembelajaran tidak hanya di dalam kelas tetapi juga 
di luar kelas sesuai dengan target kurikulum 13 yang 
disusun dengan pembelajaran secara tematik. 
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6. Apa saja fasilitas yang disediakan MI Matholi’ul Huda 
untuk siswa dalam memperoleh pengalaman 
pembelajaran pada kegiatan seni dan budaya lokal? 
Jawaban:  
Fasilitas yang disediakan MI Matholi’ul Huda dalam hal 
tersebut yaitu adanya pelatihan rebana, kaligrafi dan 
lokakarya yang berhubungan dengan industry yang 
berkembang di masyarakat seperti pembuatan makanan 
rengginang dan sarang madu selain itu MI Matholi’ul 
Huda menampilkan pentas seni budaya yang biasanya 
dilakukan setiap acara pelepasan siswa kelas 6 setiap 
tahun. 
7. Apa saja fasilitas yang disediakan MI Matholi’ul Huda 
dalam pengalaman pembelajaran menggunakan informasi 
tentang lingkungan secara logis, kritis dan kreatif? 
Jawaban: 
Fasilitas yang disediakan madrasah dalam menunjang hal 
tersebut adalah bahan ajar seperti modul, buku teks 
seperti buku cerita, perpustakaan dan alat praga seperti 
globe dunia. 
8. Apakah madrasah melaksanakan penilaian hasil belajar 
dalam bentuk: penilaian harian, penilaian akhir semester, 
penilaian akhir tahun, dan ujian sekolah/madrasah? 
Jawaban: 
Semua guru MI Matholi’ul Huda melaksanakan hasil 





9. Dalam menentukan kelulusan siswa apa saja yang 
menjadi pertimbangan bagi madrasah? 
Jawaban:  
Pertimbangan MI Matholi’ul Huda dalam menentukan 
kelulusan siswa yaitu dengan menyelesaikan program 
dengan nilai yang baik pada nilai akhir mata pelajaran 
agama akhlak dan kewarganegaraan dan lulus ujian 
nasional dan ujian madrasah dengan nilai yang baik. 
10. Bagaimana cara guru melakukan penilaian proses dan 
hasil belajar siswa?  
Jawaban:  
Sebelum melaksanakan penilaian, guru MI Matholi’ul 
Huda melaksankan beberapa kegiatan terlebih dahulu 
seperti menetapkan tujuan adanya penilaian tersebut, 
menyusun kisi-kisi ujian, mengembangkan instrument 
atau pedoman penilaian, dan melakukan analisis 
instrumen. Setelah penilaian dilaksanakan kemudian guru 
mengolah nilai tersebut untuk mendapatakan hasil dari 
penilaian sebagai ketentuan kelulusan siswa dalam setiap 
mata pelajaran yang nantinya akan di laporkan kepada 
wali murid siswa dalam bentuk buku raport.  
B. Wawancara Guru Kelas Madrasah 
1. Apa saja prinsip-prinsip yang dianut dalam penilaian? 
Jawaban: 
Prinsip penilaian yang digunakan oleh guru MI 
Matholi’ul Huda yaitu prinsip sahih (terbukti 
kebenarannya), objektif (tidak memihak) adil (sesuai 
kemampuan anak), terbuka (sesuai fakta dan tidak ada 
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yang disembunyikan) holistik (berdasarkan segala aspek) 
dan akuntabel (akurat dan adil). 
2. Bagaimana cara guru dalam menentukan KKM pada 
setiap mata pelajaran/tema? 
Jawaban: 
Setiap mata pelajaran/tema di MI Matholi’ul Huda 
memiliki KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) tersendiri 
yang ditetapkan berdasarkan tiga kriteria, yaitu 
kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. 
3. Jenis penilaian apa saja yang digunakan  guru dalam 
melaksanakan penilaian? 
Jawaban: 
Guru di MI Matholi’ul Huda melaksanakan penilaian 
yaitu dengan cara tes soal, pengamatan dan penugasan 
kepada siswa. 
4. Hasil dari penilaian kompetensi pengetahuan siswa biasa 
digunakan untuk acuan apa saja? 
Jawaban: 
Guru di MI Matholi’ul Huda menggunakan penilaian 
hasil belajar siswa untuk mengukur dan mengetahui 
pencapaian kompetensi siswa, menyusun laporan 
kemajuan hasil belajar harian, tengah semester, akhir 
semester, akhir tahun dan/atau kenaikan kelas. 
5. Dalam melaksanakan penilaian kompetensi sikap apakah 
sudah sesuai dengan karakteristik kompetensi dasar pada 
tiap mata pelajaran/tema? 
Jawaban:  
Dengan adanya tuntutan pembelajaran  kurikulum 2013 
maka kompetensi sikap di MI Matholi’ul Huda sudah 
sesuai dengan karakteristik kompetensi dasar. 
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6. Dalam melaksanakan penilaian kompetensi pengetahuan 
apakah sudah sesuai dengan karakteristik kompetensi 
dasar pada tiap mata pelajaran/tema? 
Jawaban: 
Dengan adanya tuntutan pembelajaran  kurikulum 2013 
maka kompetensi pengetahuan di MI Matholi’ul Huda 
sudah sesuai dengan karakteristik kompetensi dasar. 
7. Dalam melaksanakan penilaian kompetensi keterampilan 
apakah sudah sesuai dengan karakteristik kompetensi 
dasar pada tiap mata pelajaran/tema? 
Jawaban: 
Dengan adanya tuntutan pembelajaran  kurikulum 2013 
maka kompetensi keterampilan di MI Matholi’ul Huda 
sudah sesuai dengan karakteristik kompetensi dasar. 
8. Bagaimana tahapan penilaian dalam penilaian 
kompetensi sikap? 
Jawaban: 
Guru di MI Matholi’ul Huda dalam melaksanakan 
penilaian kompetensi sikap yaitu dengan mengobservasi 
dan mengamati bagaimana sikap siswa sehari-hari, baik 
saat proses belajar mengajar di dalam kelas dan di luar 
kelas. 
9. Jenis penilaian apa asaja yang dilakukan oleh guru untuk 
mendapatkan nilai hasil dari kompetensi pengetahuan? 
Jawaban: 
Biasanya guru MI Matholi’ul Huda menggunakan 3 jenis 
tes, yaitu tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Namun pada 
mata pelajaran tertentu seperti pada mata pelajaran 
praktek ibadah yang ada di MI Matholi’ul Huda biasanya 
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hanya menggunakan 2 jenis tes seperti tes lisan dan 
penugasan. 
10. Apa saja jenis penilaian yang digunakan oleh guru untuk 
mendapatkan nilai hasil dari kompetensi keterampilan? 
Jawaban:  
Guru di MI Matholi’ul Huda menggunakan tes praktik, 
penilaian produk, penilaian proyek, penilaian portofolio, 
dan teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai. 
Namun tidak semuanya mengagunkan  tes tersebut. Ada 
yang menggunakan dua tes seperti tes praktik dan 
portofolio pada mata pelajaran tertentu seperti mata 





















No. Kegiatan Keterangan 
1. Lingkungan aktivitas yang dilakukan oleh 
siswa baik dalam kegiatan intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 
Baik 
2. Aktivitas siswa terkait dengan 
pengembangan karakter melalui kegiatan 
intrakurikuler, kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler. 
Baik 
3. Aktivitas siswa terkait dengan pelaksanaan 
gerakan literasi. 
Baik 
4. Lingkungan sekolah yang meliputi kantin, 
UKS, dan aktivitas lain yang  relevan. 
Baik 
5. a. Proses kegiatan pembelajaran di kelas 
atau di luar kelas 
b. Sarana dan prasarana yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
Baik 
6. Proses pembelajaran kegiatan intrakurikuler, 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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BUKTI KOMPONEN STANDAR KOMPETENSI 
LULUSAN 
















c. Pembiasaan Membaca Juz Amma 
 
 










f. Kegiatan Jum’at Beramal 
 
 





h. Upacara Memperingati Hari Kartini 
 











k. Kegiatan Olahraga 
 
 






m. Kegiatan Pelatihan Rebana 
 
 




o. Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 
 
 





q. Silabus Mata Pelajaran 
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r. Karnaval Keberagaman Budaya 
 















A. Standar Penilaian Pendidikan 
1.  Prinsip penilaian hasil belajar siswa. 
 
No. 
Nama Guru Memenuhi 6 Prinsip* 
1 Moh. Utsman  
2 Aisyah, S.Pd.I  
3 Dian Miswar, S.Pd.I  
4 Junaidi,S.Pd.I  
5 Khoirul Anam, S.Pd.  
6 Izvina Chusnaya, S.Pd.I  
7 Dewi Setiarini, S.Pd.  
8 Nuryanti, S.H.I  
9 Hanni Juwaniah, S.Pd.I  
10 Muhammad Ridwan, S.Pd.I  
11 Suyono, S.Ag  
12 Anik Rahmawati, S.Ag  
Jumlah 12 
Persentase** 100% 
* Isilah dengan tanda () pada kolom Memenuhi 6 Prinsip. 
** Hitung jumlah guru yang melaksanakan 6 prinsip dibagi 
jumlah semua guru dikalikan 100% 
 
2.  Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 




1 Bahasa Ingrris  
2 Takhosus  
3 Bahasa Jawa  
4 Akidah Akhlak  
5 Matematika  
6 Fiqih  
7 PJOK  
8 Qur’an Hadist  
9 Bahasa Arab  
10 Sejarah Kebudayaan Islam  
11 PPKN  
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12 Bahasa Indonesia  
13 Ilmu Pengetahuan Alam  
14 Ilmu Pengetahuan Sosial  
15 SBdP  
16 Praktek Ibadah  
Jumlah 16 
Persentase** 100% 
* Isilah dengan tanda () pada kolom Memenuhi 
4 ketentuan. 
** Hitung jumlah guru yang memenuhi 4 ketentuan 
dibagi jumlah semua guru dikalikan 100% 





Bentuk Penilaian Hasil Belajar* 
Ulangan Pengamatan Penugasan 
Penilaian  
lainnya 
1 Bahasa Ingrris     
2 Takhosus     
3 Bahasa Jawa     
4 Akidah Akhlak     
5 Matematika     
6 Fiqih     
7 PJOK     
8 Qur’an Hadist     
9 Bahasa Arab     
10 Sejarah Kebudayaan Islam     
11 PPKN     
12 Bahasa Indonesia     
13 Ilmu Pengetahuan Alam     
14 Ilmu Pengetahuan Sosial     
15 SBdP     
16 Praktek Ibadah     
Persentase (%) 100% 






4.  Penggunaan hasil penilaian kompetensi pengetahuan 












Ya Tidak Ya  Tidak  Ya  Tidak  
1 Moh. Utsman Bahasa 
Jawa 
2,3,4,5,6       
Takhosus 2,3,4,5,6       
Praktek 
Ibadah 
4,5,6       
2 Aisyah, S.Pd.I Tematik 1       
3 Dian Miswar, S.Pd.I Matematika 4,5,6       
4 Junaidi,S.Pd.I Tematik 4       
Fiqih 4       
5 Khoirul Anam, S.Pd. PJOK 1,2,3,4,56       
6 Izvina Chusnaya, 
S.Pd.I 
Tematik 2       
Bahasa 
Inggris 
2,3,4,5,6       
7 Dewi Setiarini, S.Pd. Tematik 3       
Akidah 
Akhlak 
3       
Fiqih 3       
Praktek 
Ibadah 
3       
8 Nuryanti, S.H.I Tematik 5       
Fiqih 5       
Qur’an 
Hadis 
2,3       
Akidah 
Akhlak 
2       
9 Hanni Juwaniah, 
S.Pd.I 
Tematik 6       
fiqih 6       
Bahasa 
Arab 
1,3,4       




3,4,5,6      
 
11 Suyono, S.Ag Bahasa 
Arab 
5,6       




4,5,6       
SKI 3,4,5,6       
Persentase (%) 100% 
* Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
** Hitung jumlah guru yang menggunakan hasil penilaian dibagi jumlah semua guru dikalikan 
100% 
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Moh. Utsman Bahasa Jawa   
Takhosus   
Praktek Ibadah   
2 Aisyah, S.Pd.I Tematik   
3 Dian Miswar, S.Pd.I Matematika   
4 
Junaidi,S.Pd.I Tematik   
Fiqih   
5 Khoirul Anam, S.Pd. PJOK   
6 
Izvina Chusnaya, S.Pd.I Tematik   
Bahasa Inggris   
7 
Dewi Setiarini, S.Pd. Tematik   
Akidah Akhlak   
Fiqih   
Praktek Ibadah   
8 
Nuryanti, S.H.I Tematik   
Fiqih   
Qur’an Hadis   
Akidah Akhlak   
9 
Hanni Juwaniah, S.Pd.I Tematik   
fiqih   
Bahasa Arab   
10 Muhammad Ridwan, S.Pd.I Akidah Akhlaq   
11 Suyono, S.Ag Bahasa Arab   
12 
Anik Rahmawati, S.Ag Qur’an Hadist   
SKI   
Persentase** 100%  
*  Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
**  Hitung jumlah guru yang melaksanakan penilaian sikap dibagi 





















Moh. Utsman Bahasa Jawa   
Takhosus   
Praktek Ibadah   
2 Aisyah, S.Pd.I Tematik   
3 Dian Miswar, S.Pd.I Matematika   
4 
Junaidi,S.Pd.I Tematik   
Fiqih   
5 Khoirul Anam, S.Pd. PJOK   
6 
Izvina Chusnaya, S.Pd.I Tematik   
Bahasa Inggris   
7 
Dewi Setiarini, S.Pd. Tematik   
Akidah Akhlak   
Fiqih   
Praktek Ibadah   
8 
Nuryanti, S.H.I Tematik   
Fiqih   
Qur’an Hadis   
Akidah Akhlak   
9 
Hanni Juwaniah, S.Pd.I Tematik   
fiqih   
Bahasa Arab   
10 
Muhammad Ridwan, 
S.Pd.I Akidah Akhlaq  
 
 
11 Suyono, S.Ag Bahasa Arab   
12 
Anik Rahmawati, S.Ag Qur’an Hadist   
SKI   
Persentase** 100%  
*  Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
** Hitung jumlah guru yang melaksanakan penilaian kompetensi 
pengetahuan dibagi jumlah semua guru dikalikan 100% 
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Moh. Utsman Bahasa Jawa   
Takhosus   
Praktek Ibadah   
2 Aisyah, S.Pd.I Tematik   
3 Dian Miswar, S.Pd.I Matematika   
4 
Junaidi,S.Pd.I Tematik   
Fiqih   
5 Khoirul Anam, S.Pd. PJOK   
6 
Izvina Chusnaya, S.Pd.I Tematik   
Bahasa Inggris   
7 
Dewi Setiarini, S.Pd. Tematik   
Akidah Akhlak   
Fiqih   
Praktek Ibadah   
8 
Nuryanti, S.H.I Tematik   
Fiqih   
Qur’an Hadis   
Akidah Akhlak   
9 
Hanni Juwaniah, S.Pd.I Tematik   
fiqih   
Bahasa Arab   
10 Muhammad Ridwan, S.Pd.I Akidah Akhlaq   
11 Suyono, S.Ag Bahasa Arab   
12 
Anik Rahmawati, S.Ag Qur’an Hadist   
SKI   
Persentase** 100%  
*  Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
** Hitung jumlah guru yang melaksanakan penilaian sikap dibagi 
jumlah semua guru dikalikan 100% 
153 
8. Tahapan Penilaian Kompetensi Sikap 
No. Nama Guru 
Mata 
Pelajaran/Tema 










1 Moh. Utsman 
Bahasa Jawa      
Takhosus      
Praktek 
Ibadah 
     




Matematika      
4 Junaidi,S.Pd.I 
Tematik      








Tematik      




Tematik      
Akidah 
Akhlak 
     
Fiqih      
Praktek 
Ibadah 
     
8 Nuryanti, S.H.I 
Tematik      
Fiqih      
Qur’an Hadis      
Akidah 
Akhlak 




Tematik      
fiqih      






     




Qur’an Hadist      
SKI      
Persentase** 100% 
* Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
** Hitung jumlah guru yang melaksanakan tahapan penilaian sikap 
secara lengkap (5 tahapan) dibagi jumlah semua guru dikalikan 
100% 
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9. Jenis Penilaian Kompetensi Pengetahuan. 
 
No. Nama Guru 
Mata pelajaran/ 
Tema 
Jenis Penilaian Lengkap* 
Tes tulis Tes lisan Penugasan Ya Tidak 
1 Moh. Utsman 
Bahasa Jawa      
Takhosus      
Praktek Ibadah      




Matematika      
4 Junaidi,S.Pd.I 
Tematik      









Tematik      




Tematik      
Akidah Akhlak      
Fiqih      
Praktek Ibadah      
8 Nuryanti, S.H.I 
Tematik      
Fiqih      
Qur’an Hadis      





Tematik      
fiqih      




Akidah Akhlaq     
 





Qur’an Hadist      
SKI      
Persentase** 88%  
*  Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
**  Hitung jumlah guru yang melaksanakan tahapan penilaian 
kompetensi pengetahuan dengan menggunakan 3 jenis tes, dibagi 
jumlah semua guru dikalikan 100% 
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Jenis Penilaian Lengkap* 








1 Moh. Utsman 
Bahasa Jawa        
Takhosus        
Praktek Ibadah        




Matematika        
4 Junaidi,S.Pd.I 
Tematik        








Tematik        




Tematik        
Akidah Akhlak        
Fiqih        
Praktek Ibadah        
8 Nuryanti, S.H.I 
Tematik        
Fiqih        
Qur’an Hadis        




Tematik        
fiqih        




Akidah Akhlaq       
 




Qur’an Hadist        
SKI        
Persentase** 82%  
* Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
** Hitung jumlah guru yang melaksanakan tahapan penilaian 
kompetensi pengetahuan dengan menggunakan 3 jenis tes, dibagi 
jumlah semua guru dikalikan 100% 
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11. Penentuan kelulusan siswa. 
No Pertimbangan kelulusan siswa Ya Tidak 
1 Ujian sekolah/madrasah (US & USBN)   
2 Penilaian sikap   
3 Penilaian pengetahuan   
4 Penilaian keterampilan   
Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai 
 
12. Langkah penilaian proses dan hasil belajar. 





































































































































1 Moh. Utsman 
Bahasa Jawa           
Takhosus           
Praktek Ibadah           





          
4 Junaidi,S.Pd.I 
Tematik           









Tematik           




Tematik           
Akidah Akhlak           
Fiqih           
Praktek Ibadah           
8 Nuryanti, S.H.I 
Tematik           
Fiqih           
Qur’an Hadis           




Tematik           
fiqih           








         




Qur’an Hadist           




* Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
** Hitung jumlah guru yang melaksanakan tahapan penilaian dengan 
menggunakan 8 langkah, dibagi jumlah semua guru dikalikan 
100% 
13. Dokumen penilaian hasil belajar. 
No Jenis Penilaian Ada Tidak 
1 Penilaian harian   
2 Penilaian akhir semester   
3 Penilaian akhir tahun   
4 Ujian sekolah/madrasah   
      * Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai 
 
B. Standar Kompetensi Lulusan 
1. Mengembangkan sikap orang beriman 
No. 







1. Integrasi dalam kegiatan pembelajaran      
2. 
Berdoa saat memulai dan mengakhiri 
kegiatan    
  
3. Santun dalam berbicara dan berperilaku      
4. Berpakaian sopan      
5. Mengucapkan salam saat masuk kelas      
6. Melaksanakan kegiatan ibadah      
7. Mensyukuri nikmat yang diperoleh      
8. Sikap saling menolong      
9. Menghormati perbedaan      
10. 
Antre saat memakai fasilitas 
sekolah/madrasah           
  
*    Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
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2. Mengembangkan sikap sosial dengan karakter 
No. Karakter Bentuk Kegiatan 
1. Jujur dan bertanggung jawab Adzan di masjid 
2. Peduli   Jum’at beramal 
3. Gotong royong dan demokratis Jum’at bersih 
4. Percaya diri Latihan pidato  
5. Nasionalisme Upacara bendera 
 







1. Perencanaan dan penilaian 
program literasi    
  
2. Ketersediaan waktu yang 
cukup untuk kegiatan literasi    
  
3. Membaca/menulis buku      
4. Menyelenggarakan lomba      
5. Memajang karya tulis siswa      
6. Penghargaan terhadap prestasi 
siswa    
  
7. Pelatihan tentang literasi       
Jumlah 5 2 
        *    Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
 
4. Mengembangkan perilaku sehat jasmani dan rohani  
No. Kegiatan 
Mengembangkan perilaku 
sehat jasmani dan rohani* 
Ya Tidak 
1. Olah raga      
2. Seni      
3. Kepramukaan   
4. UKS   
5. Keagamaan   
6. 
Lomba yang terkait dengan kesehatan 
jasmani dan rohani     
  
Jumlah 6  
*    Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
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1 Bahasa Inggris      
2 Takhosus      
3 Bahasa Jawa       
4 Akidah Akhlak      
5 Matematika       
6 Fiqih       
7 PJOK      
8 Qur’an Hadis      
19 Bahasa Arab      
10 Sejarah Kebudayaan Islam      
11 PPKN      
12 Bahasa Indonesia      
13 Ilmu Pengentahuan Alam      
14 Ilmu Pengetahuan Sosial      
15 SBDP      
16 Praktek Ibadah      
 Jumlah yang memuat 4 dimensi 
pengetahuan 
17 
 Persentase 100% 
*    Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 



















Kegiatan Ada Tidak 




2 Peringatan hari-hari besar nasional   Upacara HUT RI 
3 Peringatan hari-hari besar agama   Maulid Nabi Muhammad SAW 
4 Pentas seni budaya   Pelepasan Siswa kelas 6 
5 Bulan bahasa   Peringatan Bulan Bahasa 
*    Isilah dengan tanda () pada kolom yang sesuai. 
 
7. Pengalaman pembelajaran menggunakan informasi tentang 
lingkungan sekitar melalui berbagai sumber belajar. 
No. Sumber Belajar 
Pemanfaatan* 
Ya Tidak 
1. Bahan ajar      
2. Buku teks      
3. Perpustakaan   
4. Alat peraga      
5. Internet   

















SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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